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ABSTRAK 
Sinta Kendek, E41113010. Dampak Penggunaan Handhpone Terhadap Proses 
Interaksi Sosial Dikalangan Mahasiswa Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tana 
Toraja. Dibimbing oleh Sakaria dan Andi Haris. 
Penelitian ini dilatar belakangih oleh fenomena berkurangnya interaksi tatap muka 
dikalangan pengguna handhpone. Handphone adalah salah satu produk teknologi 
yang telah mengubah perilaku komunikasi masyarakat, misalnya dengan adanya 
handphone masyarakat tidak perlu lagi untuk berkomunikasi secara tatap 
muka.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Mahasiswa 
memaknai handphone, kemudian mengetahui dampak  penggunaan handphone 
terhadap interaksi sosial serta mengetahui faktor-faktor apa yang mendorong 
penggunaan handphone pada Mahasiswa akademi kebidanan sinar kasih tana toraja. 
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian deskriptif 
dengan dasar penelitian survei. Instrument pengumpulan data yang digunakan adalah 
kuesioner. Responden penelitian ini terdiri dari 40 orang yang diambil dari 10% dari 
jumlah populasi yaitu 394 Mahasiswa akademi kebidana sinar kasih tana toraja. 
Responden ditentukan menggunaka teknik multi stage sampling. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa handphone mempuyai peran yang sangat penting dalam aktifitas 
sehari-hari, penggunaan handphone dikalangan Mahasiswa akademi kebidanan sinar 
kasih tana toraja berdampak negatif, adapun dampak negatifnya yaitu mahasiswa 
lebih senang menggunakan handphone dari pada membaca buku, mahasiswa kurang 
peka terhadap lingkungan sekitar, kualitas interaksi langsung sangat rendah dan 
mahasiswa ketergantungan dalam menggunakan handphone. Penyebab penggunaan 
handphone di kalangan mahasiswa akademi kebidanan sinar kasih tana toraja di 
pengaruhi oleh faktor kebutuhan komunikasi dan faktor gaya hidup moderen 
Kata kunci : Handphone, Dampak Penggunaan Handphone dan Interaksi Sosial 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
Sinta Kendek, E41113010. Mobile Usage Impact on Social Interaction Among 
the Students of Sinar Kasih Tana Toraja Midwifery Academy. Mentored by 
Sakaria and Andi Haris. 
The research was motivated by the phenomenon of reduced face-to-face interaction 
among mobile users. Mobile phone is the one of technology products that has 
changed the communication behavior of the community, for example by the presence 
of mobile phones, people no longer need to communicate face-to-face. The purpose 
of this study is to find out how Students interpret the phone, knowing the impact of 
mobile phone use on social interaction and knowing the factors that encourage the use 
of mobile phones in Sinar Kasih Tana Toraja Midwifery Academy. The methodology 
used in this research is descriptive research method based on survey research. Data 
collection instrument used is questionnaire. Respondents of this study consists of 40 
people taken from 10% of the total population that is 394 Students of Sinar Kasih 
Tana Toraja Midwifery Academy. Respondents were determined using Multi Stage 
Sampling technique. The results showed that mobile phones have a very important 
role in everyday activities. The use of mobile phones among the Students of Sinar 
Kasih Tana Toraja Midwifery Academy have a negative impact.  As for the negative 
impact that is, students prefer to use the phone instead of reading the book, students 
are less sensitive to the environment, the quality of direct interaction is very low and 
students dependence in using mobile phones. The cause of the use of mobile phone 
among the Students of Sinar Kasih Tana Toraja Midwifery Academy influenced by 
the communication needs and modern lifestyle factors. 
Keywords: Mobile Phone, Mobile Usage Impact and Social Interaction 
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BAB l 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  Masalah 
Sebagai mahluk sosial kita tidak bisa menghindar dari tindakan komunikasi 
menyampaikan dan menerima pesan dari dan ke orang lain. Tindakan komuniksasi 
terus menerus terjadi selama proses kehidupan. Komunikasi menjadi penting karena, 
fungsi yang bisa di rasakan oleh pelaku komunikasi tersebut. Melalui proses 
komunikasi seseorang menyampaikan apa yang ada dalam benak pikiranya dan 
perasaan hati nuraninya kepada orang lain, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Melalu komunikasi seseorang dapat membuat dirinya tidak merasa terasing 
atau terisolasi dari lingkungan sekitasnya. 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini sangat 
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Segala sesuatu dapat diselesaikan dengan 
cara-cara yang praktis, hal ini adalah dampak yang timbul dari hadirnya teknologi. 
Teknologi adalah sesuatu yang bermanfaat untuk mempermudah semuah aspek 
kehidupan masyarakat. Dunia informasi saat ini seakan tidak bisa lepas dari 
teknologi, penggunaan teknologi oleh masyarakat menjadikan dunia teknologi 
semakin lama semakin canggi. 
 Komunikasi yang dulunya memerlukan waktu yang lama dalam 
peyampaiannya, kini dengan teknologi segalanya menjadi sangat cepat dan seakan 
tanpa jarak. Dengan kemajuan teknologi yang begitu pesat ini, pepatah yang 
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mengatakan bahwa “Dunia tak selebar daun kelor” sepantasnya berubah menjadi 
“Dunia seakan selebar daun kelor”. Hal ini disebabkan karena semakin cepatnya 
askes informasi dalam kehidupan sehari-hari. Kita bisa mengetahui peristiwa yang 
sedang terjadi di daerah lain atau bahkan di Negara lain, misalnya kita bisa 
mengetahui keadan di Korea walaupun kita berada di Indonesia.  
Kemajuan teknologi seperti handphone, televisi, laptop bahkan internet bukan 
hanya melanda masyarakat yang hidup di perkotaan namun dapat dinikmati oleh 
masyarakat di pelosok-pelosok desa. Sebuah teknologi pada hakikatnya diciptakan 
untuk membuat hidup manusia menjadi semakin mudah dan nyaman. Kemajuan 
teknologi yang semakin pesat saat ini membuat hampir tidak ada bidang kehidupan 
manusia yang bebas dari penggunaannya. Seiring arus globalisasi dengan tuntutan 
kebutuhan pertukaran informasi yang cepat, peranan teknologi sangat penting. 
Tidak salah ketika handphone pada saat ini disukai oleh masyarakat, sebab 
handphone saat ini sangatlah berbeda jauh dengan handphone pada awal diproduksi, 
yang hanya dapat digunakan untuk telepon dan mengirim pesan (SMS) serta ditamba 
dengan desain yang tidak menarik. Sedangkan handphone pada saat ini telah 
berevolusi menjadi sebuah barang yang menarik, dengan desain yang menarik serta 
penggunaan teknologi touchscreen yang semakin membuatnya menarik, selain itu 
juga handphone saat ini telah terisi dengan berbagai macam aplikasi didalamnya.  
Handphone dapat digunakan sebagai sarana bisnis, penyimpanan berbagai 
data, penyimpanan dokumentasi, sarana musik dan games yang saat ini sangat 
bervariatif, mulai dari games bertemakan petualangan sampai pelajaran. Penyajian 
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beraneka ragam aplikasi tak heran jika membuat seseorang sangat senang berlama-
lama untuk memegang handphone mereka, sehingga penggunaan handphone saat ini 
sangat berlebihan.  
Terdapat banyak fenomena dimana tidak jarang remaja lebih memilih 
memainkan atau menggunakan handphonenya, meskipun ia berada ditengah-tengah 
suatu kegiatan atau sosialisasi dengan orang-orang disekitarnya. Kelompok remaja di 
era abad ke 21 seringkali lebih banyak menghabiskan waktunya untuk menggunakan 
handphone dari pada kegiatan sehari-hari, misalnya menonton televisi, tidur atau 
bermain dengan pergroupnya. 
Handphone telah dimiliki oleh semua kalangan, baik yang benar-benar 
membutuhkannya maupun yang kurang membutuhkannya. Di kalangan remaja tanpa 
harus dibatasi kelas sosialnya, nyaris semua dari mereka, telah memiliki handphone 
dan terbiasa untuk menjalin komunikasi lintas wilayah bahkan lintas benua melalui 
internet. 
Kehadiran handphone telah melahirkan semacam “Deteritorialisasi social”. 
Artinya bahwa interaksi sosial tidak dilakukan didalam sebuah ruang teritorial yang 
nyata, tetapi didalam sebuah halusinasi territorial : seseorang bisa saja merasa sangat 
intim dengan orang lain di dunia maya yang ada dibelahan dunia lain, tanpa perna 
sekalipun bertemu, ketimbang saudara kandung atau tetangganya Piliang (2004). 
Penggunaan handphone saat ini, tidak hanya sebagai alat komunikasi semata, 
melainkan juga mendorong terbentuknya pola interaksi sosial yang sama sekali 
sangat berbeda dengan interaksi tatap muka. Handphone disamping dapat merubah 
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makna dari “Kesendirian”, kesendirian itu dapat mejadi suatu suasana yang lebih 
ramai dan hidup. Dengan satu handphone yang canggi kita dapat mendengar musik, 
bermain games, internetan, foto-foto, menonton video dan lain-lain, meskipun kita 
berada dalam satu ruangan sendiri. 
Banyak manfaat yang telah ditawarkan dari suatu handphone, tetapi terdapat 
pula banya dampak negatif. Bentuk pendekatan komunikasi yang paling ideal adalah 
yang bersifat transaksional, dimana proses komunikasi dilihat sebagai suatu proses 
yang sangat dinamis dan timbal balik. Dengan munculnya penggunaan handphone, 
mempengaruhi proses transaksional  tersebut. Sering kali komunikasi yang dinamis 
dan timbal balik dirasakan menurut kualitas dan kuantitasnya pada interaksi tatap 
muka Buyatnan dalam Putra (2014). 
 Handphone sangat bermanfaat atau sangat mempermudah Mahasiswa 
Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja untuk berkomunikasih. Hampir semua 
mahasiswa mengenal dan menggunakan handphone. Handphone diciptakan sebagai 
media komunikasi cepat, mudah dan praktis. Kehadiran handphone telah merubah 
sistem komunikasi mahasiswa Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja yang 
dulunya kebanyakan dilakukan secara tatap muka, namun pada saat ini sistem 
komunikasi mahasiswa mulai berpindah dari sistem komunikasi lama (tatap muka) 
menjadi sistem komunikasi baru yaitu melalui handphone. 
Keberadaan handphone saat ini dianggap sebagai barang kebutuhan yang 
sangat diperlukan bagi setiap mahasiswa, sehingga setiap mahasiswa harus memiliki 
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alat komunikasi handphone sabagai alat penunjang kebutuhan informasi dan 
memudahkan mahasiswa dalam aktifitas sehari-hari. 
Perkembangan handphone semakin hari semakin meningkat, mulai dari 
fasilitas yang disediakan sampai bentuknya yang besar hingga kecil. Fasilitas–
fasilitas yang ada dalam handphone, tidak hanya sebatas mengirim pesan atau telpon 
saja, tetapi juga bisa di gunakan untuk menonton, foto, video, BBM, facebook, line, 
youtube dan masih banyak lagi. Dengan banyaknya fasilitas-fasilitas ini mahasiswa 
Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja menjadi ketergantungan dalam 
menggunakan handphone dan mengubah pola pikir mahasiswa. Mahasiwa menjadi 
malas untuk melakukan interaksi secara langsung, mereka lebih suka berinteraksi 
melalui fitur sosial media yang ada dalam handphonenya. 
Dikalangan mahasiswa akademi kebidanan sinar kasih tana toraja handphone 
tidak lagi dipandang sebagai alat komunikasi semata melainkan handphone di jadikan 
sebagai gaya hidup moderen. Hal ini disebabkan karena produsen handphone terus-
menerus melakukan inovasi dan memasarkan produk terbarunya dengan fitur-fitur 
dan brand yang lebih canggih, membuat mahasiswa merasa tertinggal jika tidak 
membeli dan memiliki handphone keluaran terbaru tersebut. 
Fenomena tersebut yang dijadikan setting penelitian yang berjudul “Dampak 
Penggunaan Handphone Terhadap Interaksi Sosial Dikalangan Mahasiswa Akademi 
Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja”. 
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B.  Rumusan Masalah 
1. Bagaimana  penggunaan handphone dalam interaksi sosial mahasiswa ? 
2. Bagaimana dampak penggunaan handphone terhadap interaksi sosial  
mahasiswa? 
3. Faktor-faktor apa yang mendorong  penggunaan handphone pada 
mahasiswa ?  
 
C.  Tujuan  Penelitian 
1. Untuk mengetahui kegunaan handphone dalam interaksi sosial mahasiswa. 
2. Untuk mengetahui dampak penggunaan handphone terhadap interkasi sosial 
mahasiswa. 
3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong penggunaan handphone 
pada mahasiswa. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat sebagai bahan 
informasi dan acuan untuk penelitian lebih lanjut yang relevan dengan perubahan 
sosial pada penerapan- penerapan alat teknologi praktis seperti handphone. 
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BAB ll 
TINJAUAN PUSTAKA  
A. Penggunaan Handphone dalam Masyarakat 
Handphone merupakan alat telekomunikasi elektronik dua arah yang bisa 
dibawa kemana-mana dan memiliki kemampuan untuk mengirimkan pesan berupa 
suara, pesan gambar, video dan lain-lain. Pengertian tersebut merupakan pengertian 
handphone secara umum. 
Handphone sangat bermanfaat atau sangat mempermudah masyarakat untuk 
berkomunikasi. Hampir semua masyarakat mengenal dan menggunakan handphone, 
handphone yang diciptakan sebagai media komunikasi cepat, mudah dan praktis. 
Semula handphone merupakan barang mewah, namun kini keberadaan handphone 
tidak lagi harus menjadi barang mewah yang hanya bisa dimiliki oleh golongan 
masyarakat menengah ke atas, karena beberapa tahun terahir ini, telah diproduksi 
dalam berbagai jenis dan model dengan kualitas dan harga yang variatif, mulai dari 
harga Rp.200.000,- hingga diatas Rp.5.000.000,- begitu juga dalam sistem 
pemasarannya telah memungkinkan siapapun yang membutuhkan benda tersebut 
dapat memilikinya, dengan sistem penjualan cash, kredit maupun second Fadillah 
(2008). 
Kehadiran handphone merubah sistem komunikasi masyarakat yang dulunya 
kebanyakan dilakukan secara tatap muka, namun pada saat ini sistem komunikasi 
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masyarakat mulai berpindah dari sistem komunikasi lama (tatap muka) menjadi 
sistem komunikasi baru yaitu melalui handphone. 
Perkembangan handphone dalam masyarakat makin hari makin meningkat, 
mulai dari fasilitas yang disediakan sampai bentuknya yang besar hingga yang kecil. 
Banyak fasilitas-fasilitas baru yang ada dalam handphone, tidak hanya sebatas 
mengirim pesan atau telepon saja, tetapi juga bisa digunakan sebagai browsing 
internet, menonton, foto, video dan masih banyak lagi. 
Keberadaan handphone saat ini di anggap sebagai barang kebutuhan yang 
sangat diperlukan bagi setiap orang, sehingga setiap orang harus memiliki alat 
komunikasi handphone sebagai alat penunjang kebutuhan berinformasi dan 
memudahkan masyarakat dalam aktifitas sehari-hari. 
Komunikasi diperlukan untuk menjalin suatu interaksi dalam masyarakat. 
Menurut Soekanto (2010) interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya 
aktivitas-aktifitas sosial. Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang 
dinamis yang menyangkut hubungan antara orang perorangan, antara kelompok 
dengan kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok 
manusia. 
Menurut Setiadi dan Kolip (2011) interaksi sosial adalah kegiatan manusia 
dengan manusia, bukan manusia dengan benda mati.dengan demikian selama aksi 
dan reaksi tersebut tidak terjadi antara manusia dengan manusia, maka aktifitas 
tersebut bukan interaksi sosial. Indikator (tolak ukur) dari interaksi sosial adalah 
adanya aksi dan reaksi, walaupun dua orang saling bertemu tersebut tidak saling 
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bicara, saling menegur, saling berjabat tangan. Interaksi sosial juga terjadi walaupun 
dua orang saling bertemu tersebut tidak saling berbicara atau tukar menukar 
informasih. 
Menurut simmel dalam Herman Arisandi (2015) interaksi sosial merupakan 
kunci dari semua kehidupan sosial atau interaksi adalah inti dari masyarakat. Oleh 
karena itu tanpa interaksi sosial, tak akan mungkin ada kehidupan bersama. 
Syarat terjadinya interaksi adalah adanya kontak sosial dan komunikasi. Kata 
kontak berasal dari bahasa latin con atau cum (yang artinya sama-sama) dan tango 
(yang artinya meyentu). Jadi artinya secara harafia adalah bersama-sama meyentu. 
Tetapi secara gejala sosial, kontak tidak perlu berarti suatu hubungan badaniah. 
Seperti perkembangan teknologi sekarang ini orang-orang dapat berhubungan satu 
dengan yang lainnya melalui handphone, telegram, radio, surat dan seterusnya 
Soekanto (2010). 
Kontak dapat bersifat primer maupun sekunder. Kontak primer terjadi apabila 
yang mengadakan hubungan langsung bertemu dan berhadapan muka atau face-to-
face misalnya, berjabat tangan, berpelukan, dan saling memberikan seyuman. 
Sebaliknya kontak sekuder memerlukan perantara. Hubungan hubungan tersebut 
dapat melalui handphone, telegram, radio, surat dan lain-lain 
Komunikasi adalah ketika seseorang memberikan tafsiran pada perilaku orang 
lain (yang berwujud pembicaraan, gerak-gerik badaniah atau sikap)  perasaan-
perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Dengan begitu orang yang 
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bersangkutan kemudian akan memberikan reaksi terhadap perasaan yang ingin 
disampaikan oleh orang lain tersebut Soekanto (2010). 
Gea, Wulandari dan Babari dalam Utaminingsi (2006) menggambarkan suatu 
komunikasi yang efektif apabila si penerima pesan menginterpretasikan pesan yang 
diterimanya, sebagai mana maksud oleh pengirim pesan yang diberikan benar-benar 
diterima secara tepat sebagai mana yang dimaksud adalah dengan mendapatkan 
umpan balik pesan tersebut. Umpan balik adalah proses yang memungkinkan 
seseorang pengirim, mengetahui bagaimana pesan yang dikirimnya telah ditangkap 
oleh sipenerima atau tidak. Selain itu cara seseorang mendengarkan dan menanggapi 
lawan bicara juga sangat penting dalam komunikasi. Memberikan tanggapan penuh 
pemahaman dalam mendengarkan dapat menghindari kecenderungan kesalah 
pahaman komunikasi antara pihak yang terkait. 
Menurut Sarwono dalam Putra (2014) dari berbagai jenis komunikasi yang 
ada, komunikasi antara manusia yang berlangsung (tatap muka) adalah yang paling 
efektif serta paling lengkap. Alasannya yaitu :  
1. Tatap muka itu sendiri yang membedakannya dengan komunikasi jarak jauh 
atau komunikasi menggunakan alat. Dalam komunikasi tatap muka ada peran 
yang harus dijalankan oleh masing-masing pihak (pemberi informasi-
penerima informasi) dan ditunjukkan dengan jelas. Dengan adanya pertukaran 
pesan dalam komunikasih tatap muka, terjadi saling pengertian akan makna 
atau arti pesan. Jadi dalam komunikasi yang penting bukanlah pesannya 
semata, melainkan arti dari pesan tersebut. 
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2. Adanya niat, kehendak, atau intensi dari kedua belah pihak, hal tersebut akan 
mempercepat proses adanya saling pengertian secara kognitif dalam 
komunikasi.  
Tujuan utama menggunakan handphone adalah untuk berkomunikasi jarak 
jauh, nyatanya berjarak dekat saja kita menggunakan handphone untuk 
berkomunikasi. Misalnya para pelajar lebih senang bermain handphone dibandingkan 
harus bertukar cerita atau pikiran mereka dengan orang tua mereka, para pelajar 
sering bermain handphone disaat guru mereka menjelaskan pelajaran, anak-anak 
lebih suka bermain games di handphone dari pada bermain bersama teman-teman 
sebayanya. 
Menurut Gea, Wulandari dan Babari dalam Ayubi (2012) komunikasi yang 
dilakukan melalui perantara seperti menggunakan handphone, dapat menyebabkan 
timbulnya kegagalan saat berkomunikasi, dalam arti si penerima menangkap makna 
pesan berbeda dari yang dimaksud oleh sipengirim. Hambatan-hambatannya yaitu: 
1. Gagalnya menangkap maksud konotatif dibalik maksud seseorang 
2. Hanya mengartikan kata atau kalimat secara murni dan tidak mengembangkan 
pemahamannya 
3. Kesalah pahaman atau distori dalam komunikasi 
4. Adanya gangguan fisik, misalnya gangguan suara pada telepon, hasil cetakan 
yang tidak jelas (kabur) atau desain format yang tidak baik. 
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B. Dampak Penggunaan Handphone dalam Kehidupan Masyarakat 
Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) yang dimaksud dengan 
dampak adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat baik positif maupun 
negative. Di era sekarang penggunaan handphone yang semakin pesat membawa 
dampak besar terhadap masyarakat. Dengan menggunakan handphone sebagai alat 
komunikasi, semua merasa gampang dan serba instan, tidak lagi bersusah payah 
mengeluarkan tenaga untuk mencapai suatu tujuan. 
Dahulu manusia menggunakan surat untuk berkomunikasi jarak jauh, namun 
semakin majunya peralatan dan daya kreatifitas manusia lambat laun tradis surat 
menyurat tergantikan dengan kehadiran pager, peger merupakan alat komunikasi 
yang dibuat untuk meyampaikan pesan singkat, akan tetapi ketidak efektivan pager 
dalam membantu berkomunikasi maka dibuatlah handphone untuk berkomunikasi. 
Handphone hanya memiliki aplikasi untuk menelpon dan mengirim pesan 
singkat saja, akan tetapi semakin majunya zaman dan semakin meningkatnya 
kebutuhan berkomunikasi manusia, maka muncullah handphone yang menyediakan 
aplikasi-aplikasi atau fasilitas-fasilitas yang memenuhi kebutuhan manusia dalam 
berkomunikasi 
Kemajuan teknologi ini menyebabkan perubahan-perubahan yang begitu besar 
pada kehidupan masyarakat. Menurut Bungin (2009) perubahan sosial adalah proses 
sosial yang dialami oleh anggota masyarakat serta semua unsur budaya dan system-
system sosial, dimana semua tingkat hidup masyarakat secara sukarela atau 
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dipengaruhi oleh unsur-unsur eksternal meninggalkan pola-pola kehidupan, budaya 
dan system sosial lama, kemudian menyesuaikan diri atau menggunakan pola-pola 
kehidupan, budaya, dan sistem sosial. 
Perubahan sosial terjadi ketika ada kesediaan anggota masyarakat untuk 
meninggalkan unsur-unsur budaya dan sistem sosial yang baru. Perubahan sosial 
dipandang sebagai konsep yang serba mencakup seluruh kehidupan masyarakat baik 
tingkat individu, kelompok, masyarakat, Negara dan dunia yang mengalami 
perubahan. 
Gejala perubahan dapat dilihat dari sistem nilai maupun norma, yang pada 
suatu saat berlaku akan tetapi disaat lain tidak berlaku, atau suatu peradaban yang 
sudah tidak sesuai dengan peradaban pada masa kini. Misalnya perubahan dibidang 
telekomunikasi yaitu, penemuan pesawat telpon genggam, sehingga orang dapat 
meyampaikan pesan dengan cara mudah, baik melalui pesan berbicara maupun pesan 
singkat. Pengaruh ini akan menjalar kepada penurunan fungsi kantor pos yang 
sebelumnya memegang peranan penting untuk mengantar surat hingga ketempat 
tujuan Setiadi dan Kolip (2011). 
Kemajuan teknologi memberikan dampak yang begitu besar terhadap nilai-
nilai yang ada dalam masyarakat, khususnya masyarakat dengan budaya dan adat 
ketimuran seperti Indonesia. Saat ini, di Indonesia dapat kita saksikan begitu besar 
pengaruh kemajuan teknologi terhadap nilai-nilai kebudayaan yang dianut 
masyarakat, baik masyarakat perkotaan maupun masyarakat pedesaan. 
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Contoh perubahan perilaku masyarakat sebelum adanya handphone dan 
setelah menggunakan handphone : 
Tabel : 2.1 Contoh Perubahan Perilaku Masyarakat Setelah Menggunakan 
Handphone 
 
Sebelum Sesudah 
1. Orang-orang berdoa terlebih 
duluh  sebelum makan 
1. Orang-orang foto sebelum makan 
kemudian apload 
2. Semua orang jalannya tegak serta 
memperhatikan lingkungan 
2. Kebanyakan orang sekarang, 
berbungku karna melihat 
handphonenya  
3. Ketika dikafe, pesan makanan 
atau minuman terlebih dahulu lalu 
ngobrol 
3. ketika di kafe, mencari colokan 
listrik dan konek wifi, kemudian 
pesan makanan dan minuman dan 
lanjut bermain handphonenya 
4. Saling menyapa, ngobrol 
walaupun tidak kenal ketika 
sedang mengantri ditempat umum 
4. Mengantri dengan bermain 
handphone 
Sumber : Data sekunder Dikutip dari Walan Pangesto Dkk (2014) 
Sesungguhnya handphone sangat penting bagi masyarakat, karena dengan 
handphone masyarakat bisa lebih mudah dan lancar untuk berkomunikasi, akan tetapi 
ternyata handphone bisa menjadi barang yang berbahaya ketika, handphone disalah 
gunakan, misalnya menggunakan handphone saat sedang belajar mengajar untuk 
SMS-an dengan pacar dan handphone digunakan sebagai peyimpanan foto-foto atau 
video porno. 
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 Penggunaan handphone secara berlebihan dan tidak tepat akan menjadikan 
seseorang bersikap tidak peduli pada lingkungannya baik dalam lingkungan keluarga 
maupun masyarakat. Hal ini mengurangih sifat sosial manusia karena kecenderungan 
lebih suka berhubungan dengan internet dari pada bertemu langsung (tatap muka). 
Dari sisi sosial yang berubah dapat mengakibatkan perubahan pola masyarakat dalam 
berinteraksi. Manusia menjadi malas bersosialisasi dengan teman dan lingkungannya 
yang mengakibatkan seseorang dijauhi bahkan terasing dilingkungan sekitarnya. 
Dampak penggunaan handphone lebih spesifik diuraikan sebagai berikut 
dilihat dari sisi negative maupun positif : 
1. Dampak negatif 
Menurut Menurut Badwilan dalam Utaminingsi (2006) 
a. Aspek psikologis  
Banyaknya pesan melalui SMS yang berisi ajakan-ajakan bersifat negative 
dapat mempengaruhi kondisi psikologis seseorang. Contohnya yang marak di 
temukan adalah peredaran teks, gambar, maupun vodeo yang bersifat pornografi. 
Mudahnya askes keluar masuk pesan tersebut melalui ponsel membawa dampak 
negatif, terutama bagi generasi mudah sekarang. 
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b. Aspek sosial  
Salah satu hal yang sering terjadi adalah tindakan seseorang yang membiarkan 
ponsel miliknya dalam keadaan hidup atau aktif sehingga mengeluarkan bunyi 
yang nyaring. Hal ini jelas mengganggu konsentrasi serta mengejutkan orang-
orang di sekitarnya. Seperti ketika sedang rapat, di rumah sakit, sedang di tempat-
tempat rumah ibadah dan lain-lain. Selain itu pengguna ponsel sebagai media 
komunikasi tidak langsung dapat menurunkan kualitas dan kuantitas dari 
komunikasi secara langsung (tatap muka). Sering terjadi kesalahpahaman dalam 
pemaknaan pesan melalui komunikasi secara tidak langsung. 
Menurut Bungin (2009) dampak negative  penggunaan handphone antara lain : 
a. Kualitas handphone berkembang dalam jumlah yang sangat besar seirama 
dengan produsen-produsen handphone memproduksi handphone murah yang 
masa penggunaannya terbatas sehingga diperkirakan akan menjadi limbah 
yang mengkuatirkan di dunia. Di Indonesia, handphone sampah ini selain 
diproduksi sendiri dari limbah masyarakat juga dimasukkan melalui 
Singapura dan Malaysia yang dapat dijual kembali ke masyarakat indonesi 
dengan masa pakai sekitar 1 tahun. 
b. Handphone berkembang kearah disfungsi sosial, di mana penggunaan 
handphone dapat merusak sendi-sendi hubungan sosial masyarakat. Seperti 
umpamahnya handphone dipakai sebagai alat pematik bob yang dapat 
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meneror maryarakat. Dengan menggunakan SMS pun dapat digunakan untuk 
meneror anggota masyarakat lain, termasuk pula melalui handphone juga 
dapat melakukan penipuan, perampokan bank, dan sebagainya. 
c. Handphone dapat pula digunakan sebagai media komunikasih dan informasi, 
namun didalam masyarakat juga handphone dapat digunakan sebagi media “ 
Selingkuh“,membohongi orang lain dan mahasiswa dapat menggunakan 
handphone untuk menyontek. 
d. Handphone seringkali mengganggu suatu forum rapat, majelis taklim, suasana 
belajar dikelas, bahkan suasana ibadah ditempat ibadah, kerena seringkali 
peserta rapat atau majelis taklim menerima atau menggunakan handphone di 
saat ia berada didalam forum-forum itu. Seringkali pula mahasiswa berSMS 
ria di kelas saat kuliah sedang berlangsung sehingga mengganggu 
konsentrasinya. 
e. Handphone kadang kala menjadi media yang digunakan untuk hal-hal yang 
tidak layak digunakan, seperti menggunakan handphone untuk menipu, 
meneror orang, memarahi orang, menghasut orang, memfitnah orang dan 
sebagainya. Menggunakan handphone untuk memfitnah dan meneror 
masyarakat adalah tindakan criminal yang dapat dijerat oleh hukum. 
f. Penggunaan handphone yang berlebuhan akan meningkatkan pembelian 
pulsa, hal ini menyebabkan seseorng sangat boros karena terbiasa bicara 
panjang lebar di handphone atau mengirim sms berbaris-baris. Saat ini  
diperkirakan penggunaan pulsa handphone melebihi anggaran perokok 
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mengomsumsi tembakau perhari sehingga mengganggu pemenuhan 
kebutuhan dasar riil keluarga setiap hari. Tentu hal ini berdampak pula pada 
kemampuan orang tua membelanjakan uang mereka kepada investasi 
pendidikan anak-anak mereka, kerena biaya hidup keluarga terkuras habis 
untuk membeli pulsa 
Menurut Taufik (2014) dampak negatif penggunaan handphone yaitu : 
a. Banyak waktu yang bisa terbuang jika handphone tidak dilakukan dengan 
benar. Misalnya para pelajar lebih asyik bermain handphone daripada 
melakukan hal-hal lain yang lebih bermanfaat seperti belajar, berolaragah, 
maupun berkarya. Karena asyiknya main handphone para remaja lupa akan 
kewajibanya sebagai seorang pelajar yaitu belajar. Hal ini tentu akan 
mempengaruhi nilai di sekolah. Biasa dikalangan remaja handphone 
digunakan untuk mengaskes internet kerena didalam handphone yang terbaru 
terdapat vitur web, situs-situs yang sering dibuka oleh para kalangan remaja 
misalnya facebook, BBM, LINE, dan sebagainya. Hal ini dapat menimbulkan 
ketergantungan.  
b. Keberadaan handphone biasa berdampak pada terlalu bergesernya nilai-nilai 
kesederhanaan ke dalam nilai-nilai hedonisme dan konsumerisme. Kerena 
handphone bisa menjadikan lambang prestise seseorang yang dapat 
menunjukkan status sosial ekonomi mereka. 
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c. Keberadaan handphone juga dapat menimbulkan kriminalitas pada kalangan 
remaja. Orang akan menghalalkan semua cara supaya dia memiliki 
handphone. Hal ini dikarenakan adanya kecemburuan sosial antara remaja. 
Remaja yang berasal dari keluarga mampu biasanya menjauhi orang-orang 
yang kurang mampu. Jika remaja yang kurang mampu tersebut ingin menjadi 
bagian dari kelompok para remaja yang berasal dari keluarga tersebut maka 
dia harus mengikuti hidup para remaja yang berasal dari keluarga mampu 
tersebut. Seperti membeli handphone yang mahal. 
d. Handphone yang memiliki fasilitas seperti MP3, kamera, web. Adanya 
fasilitas ini memungkinkan para remaja untuk meyimpan gambar porno atau 
video porno. 
2. Dampak positif penggunaan handphone 
a. Menambah pengetahuan tentang perkembangan tekonologi. Teknologi selalu 
berkembang sesuai dangan jaman dan pola pikir manusia yang selalu menuju 
kearah modernisasi. Oleh sebab itu ada baiknya jika mahasiswa juga mampu 
mengikuti perkembangan teknologi dan informasi untuk pengetahuan siswa. 
b. Memudahkan komunikasih terutama jarak jauh. Untuk membantu mahasiswa 
yang kesulitan dalam mengerjakan tugas rumah, handphone bias membantu 
menghubungih teman yang rumahnya jauh untuk bertanya tugas karena dapat 
menghemat waktu 
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c. Memperluas jaringan persahabatan. Dengan menggunakan handphone 
mahasiswa dapat mnambah teman dengan mudah melalui telepon langsung 
atau pesan singkat . 
d. Sebagai penghibur pada saaat siswa jenuh belajar. Didalam handphone 
terdapat fitur-fitur MP3 atau game yang dapat memberi hiburan pada siswa 
sehingga apabila siswa mengalami kejenuhan dalam belajar siswa dapat 
mendengar musik atau sekeder main games. 
e. Terdapat fitur internet yang dapat membantu siswa mencari informasih, hal ini 
mampu membantu siswa untuk mencari informasih atau materi pelajaran 
melalui fitur internet yang terdapat di handphone. 
f. Handphone memiliki banyak memory untuk meyimpan banyak data dengan 
mudah dan dapat di bawa kemana-mana, baik informasi materi pelajaran, 
foto- foto, video, dan informasi tentang buku terbaru. Ini bisa digunakan 
untuk membantu dan mempermudah siswa memahami pelajaran 
C. Faktor-Faktor yang Mendorong Penggunaan Handphone dalam 
Masyarakat 
Perkembangan telekomunikasi pada saat ini semakin pesat, hampir semua 
orang mengenal benda yang diciptakan sebagai media komunikasi yang cepat, mudah 
dan praktis. Handphone yang awalnya hanya mampu dibeli oleh seseorang yang 
berpenghasilan tinggi, sekarang seseorang yang penghasilannya pas-pasanpun 
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mampu membeli handphone, dengan harga murah maupun dengan sistem 
pembayaran berkala. 
Bagi masyarakat modern, penggunaan handphone tidak lagi hanya sebagai 
alat untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia sebagai mahluk sosial yang perlu 
berkomunikasi dengan orang lain, akan tetapi handphone telah berubah menjadi 
bagian dari gaya hidup masyarakat. 
Menurut Minor dan Mowan dalam Dwe Kresdianto (2014) gaya hidup adalah 
menunjukkan bagaimana orang hidup, bagaimana orang membelanjakan uangnya, 
dan bagaimana orang mengalokasikan waktunya. Sedangkan menurut David Chaney 
dalam Filose Gita Sukmono (2014) gaya hidup adalah ciri dari masyarakat modern, 
sehingga menggunakan gaya hidup untuk mengeksperesikan tindakan dirinya dengan 
orang lain. Canel memberikan defenisi gaya hidup sebagi pola-pola tindakan yang 
membedakan antara satu orang dengan orang lain. 
Menurut Filose Gita Sukmano (2014) gaya hidup adalah suatu bentuk 
tingkalaku atau kegiatan untuk mengekspresikan diri seorang manusia dalam 
menjalani dan memaknai kehidupan. Gaya hidup merupakan sebuah cara terpola 
dalam menginvestasikan nilai sosial dan simbolik dikehidupan sehari-hari. Disini kita 
bisa melihat bahwa gaya hidup dilihat sebagai sebuah cara untuk mengidentifikasi 
diri, sekaligus untuk membedakan diri dalam relasi sosial.  
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Faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat menggunakan handphone 
dapat dibedakan menjadi dua faktor, yaitu faktor krbutuhan dan faktor gaya hidup 
modern. 
1. Faktor kebutuhan 
Kebutuhan utama manusia yang kita ketahui dengan istila sandang, papan, dan 
pangan. Disamping itu manusia merupakan mahluk yang tidak dapat hidup tanpa 
orang lain, sehingga merekapun melakukan interaksi, baik secara langsung (tatap 
muka) maupun secara tidak langsung (melalui suatu media). Jadi masyarakat 
menggunakan handphone untuk kebutuhan komunikasi dan kebutuhan mengaskes 
informasi. 
a. Handphone memudahkan komunikasi terutama jarak jauh. Misalnya untuk 
membantu mahasiswa yang kesulitan dalam mengerjakan tugas rumah, 
handphone bias membantu menghubungih teman yang rumahnya jauh untuk 
bertanya tugas karena dapat menghemat waktu. 
b. Kebutuhan akan askes informasi, dengan handphone orang bisa menyimpan 
banyak nomor telepon penting yang bisa menjadi sumber informasi. Ponsel 
bukan sekedar alat komunikasih tapi juga media informasi. kini masyarakat 
lebih mudah mencari dan mendapatkan beragam informasi dengan mengaskes 
internet via handphone. Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 
handphone menjadi salah satu barang yang semakin penting untuk dimiliki. 
23 
 
2. Faktor Gaya Hidup Moderen 
Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) gaya hidup adalah pola 
tingkalaku sehar-hari segolongan manusia dalam masyarakat. Gaya hidup 
menunjukkan bagaimana orang mengatur kehidupan pribadinya, kehidupan 
masyarakat, perilaku didepan umum dan upaya membedakan statusnya dari orang 
lain melalui lambang-lambang sosial. 
Jaman sekarang yang serba modern dan praktis, menuntut masyarakat untuk 
tidak ketinggalan dalam segala hal termasuk dalam bidang teknologi. Hal ini akan 
menimbulkan perubahan menuju budaya konsumsi dan perilaku kehidupan 
konsumtif. Menurut Piliang dalam Mutia (2013) masyarakat konsumeris adalah 
masyarakat yang menciptakan nilai-nilai yang berlimpah ruah melaluih barang-
barang konsumeris, serta menjadikan konsumsi menjadikan pusat aktifitas kehidupan. 
Disadari atau tidak, dalam masyarakat Indonesia  saat ini juga terdapat suatu 
kecenderungan untuk menjadi masyarakat konsumeris. Hal ini dapat dilihat dari gaya 
berpakaiaan, telpon genggam yang digunakan, serta mobil yang dikendarai dianggap 
dapat merepresentasikan status  tertentu. Fenomena seperti ini dengan mudah kita 
temukan di mal atau pusat-pusat perbelanjaan. Sebagian besar pengunjung berpakaian 
dan mengenakan aksesoris yang sesuai dengan fashion dan mode yang sedang 
berlaku saat ini. 
 Hampir semua pengunjung memiliki telpon genggam serta kebanyakan dari 
pengunjung-pengunjung tersebut lebih memili fast food (yang dianggap lebih 
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bergengsi) dari pada makanan tradisional khas Indonesia. Barang elektronik, fast food 
pakaiaan bermerek dan lain-lain sepertinya menjadi suatu kebutuhan primer dan tidak 
dapat ditinggalkan. Masyarakat tidak lagi membeli suatu barang berdasarkan skala 
prioritas kebutuhan dan kegunaaan tetapi lebih didasarkan pada gengsi, prestise dan 
gaya.  
Baudrillard dalam Mutia (2013) berpendapat bahwa yang dikonsumsi oleh 
masyarakat konsumeris bukanlah kegunaan dari suatu produk melainkan citra atau 
pesan yang di sampaikan dari suatu produk. Sebagai contoh, konsumen yang 
membeli handphone bermerek, ia membeli produk tersebut bukan hanya karena 
kegunaan handphone tersebut, akan tetapi handphone yang bermerek akan 
menawarkan citra tertentu pada konsumen yaitu kemewahan dan status  yang tingggi. 
Baudrillard juga berpendapat bahwa setiap individu dalam masyarakat konsumeris 
memiliki keinginan untuk terus melakukan perbedaan antara dirinya dengan orang 
lain. Individu akan terus menerus mengomsumsi produk-produk yang dianggap akan 
membedakan atau menaikan status nya, tanpa memikirkan apakah produk tersebut di 
butuhkan atau tidak. 
Menurut Baudrillard dalam Mutia (2013) seorang individu atau konsumen 
dalam masyarakat konsumeris tidak lagi mengomsumsi komoditas melainkan tanda 
dari suatu produk. Tanda itu berupa pesan dan citra yang disampaikan melalui iklan. 
Iklan dengan segala bentuk publikasinya dalam media massa menjadi sarana 
mengkomunikasikan tanda kepada masyarakat sebagai konsumen. Iklan juga 
berfungsi menghilangnkan nilai guna dari suatu objek, sehingga konsumen tidak lagi 
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mengomsumsi suatu produk dari nilai gunanya melainkan mengomsumsi berdasarkan 
citra produk tersebut.  
Iklan-iklan yang ditayangkan melelui media televisi kemudian menciptakan 
relitas-realitas baru sehingga bentuk sebuah hiperrealitas. Menurut Baudrillard dalam 
tn (2015) hipperealitas menghapus perbedaan antara nyata dan yang imajiner. 
Hipperealitas menciptakan suatu kondisi yang didalamnya terdapat kepalsuan yang 
berbaur dengan keaslian, masa lalu berbaur dengan masa kini, tanda melebur dengan 
realitas, dan fakta bersinggungan dengan rekayasa. 
 Kategori-kategori kebenaran, kepalsuan, keaslian, isu, realitas seakan-akan 
tidak berlaku lagi didalam dunia seperti itu, sehingga membentuk kesadaran diri yang 
pada dasarnya palsu. Iklan menggunakan realitas untuk membentuk realitas baru yang 
sebenarnya tidak terlalu berhubungan dengan keadaan yang sebenarnya, namun 
karena iklan ditayangkan secara berulang-ulang, sehingga realitas yang tidak 
berkaitan tadi di terima sebagai realitas yang sesungguhnya. 
Dampak yang dihasilkan dari hiperreality adalah adanya kepercayaan 
masyarakat terhadap kenyataan yang sebenarnya bukan kenyataan. Pembodohan atas 
realitas ini dapat menghasilkan pola budaya yang mudah meniru apa yang dilihat 
sebagai sebuah kenyataan di media televisi direalisasikan dalam kehidupan 
keseharian. Terbentuknya pola pikir yang serba instan, membentuk manusia yang 
segala sesuatunya ingin cepat saji. Keadaan dari hiperrealitas ini membuat 
masyarakat modern menjadi kelebihan dalam pola konsumsi suatu yang tidak jelas 
esensinya. Kebanyakan dari masyarakat ini mengkomsumsi bukan karena kebutuhan 
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ekonominya melainkan karena model-model dari simulasi yang menyebabkan gaya 
hidup masyarakat menjadi berbeda. Mereka jadi lebih perhatian dengan gaya 
hidupnya dan nilai yang mereka junjung tinggi. 
D. Posmodernisme 
Posmodernisme secara etimologis berasal dari kata pos-modern-isme. Pos 
dapat diartikan setelah, isme diartikan sebuah paham. Jadi posmodernisme dapat 
diartikan sebagai sebuah paham yang berkembang setelah masa moderen. Konsep 
posmodernisme lebih menekankan pada emosi dari pada rasio, media dari pada isi, 
tanda dari pada makna, kemajemukan dari pada penunggalan, kemungkinan dari pada 
kepastian, permainan dari pada keseriusan keterbukaan dari pada pemusatan, local 
dari pada universal, fiksi dari pada fakta, estetika dari pada etika dan narasi dari pada 
teori Prasetyo Laksono (2014). 
Posmodernisme merupakan sebuah konsep yang dikembangkan oleh Dominic 
Strinasti dalam kajian budaya populer. Konsep ini digunakan untuk menggambarkan 
dan menganalisis aspek penting dalam kebudayaan kontemporer atau budaya masa 
kini. Dalam konsep posmodernisme, keterkaitan antara media massa dan budaya 
sangat erat. Keduanya tidak bisa di pisahkan satu dengan yang lainnya kerena 
keduanya mempuyai kepentingan yang saling menguntungkan  
Budaya massa adalah budaya populer yang dihasilkan melelui teknik-teknik 
industrial produksi massa dan dipasarkan untuk mendapatkan keuntungan dari 
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khalayak konsumen massa. Budaya massa ini berkembang sebagai akibat dari 
kemudahan-kemudahan reproduksi yang diberikan oleh teknologi seperti percetakan, 
fotografi, perekam suara dan sebagainya Irsyam Prihadi ( 2014  
1. Karateristi posmoderen  
a. Runtuhnya batasan antara kebudayaan dan masyarakat, dimana budaya 
tidak lagi “agung” karena media massa sudah merefleksikannya dalam 
dunia sosial masyarakat. Artinya media massa menjadi cermin realitas 
sosial 
b. Penekanan pada gaya dari pada subtansi. Singkatnya dalam budaya 
populer pencitraan lebih penting dari pada nilai dan manfaat 
c. Kekacauan antara ruang dan waktu, disebabkan karena perkembangan 
teknologi yang sangat pesat 
d. Semakin kuatnya hiperealitas media. Hal ini meyebabkan media massa 
menjadi mudah untuk direkayasa sesuai dengan keinginan para 
pemilik modal 
E. Penelitian Terdahulu 
Dari hasil penelitian penulis menemukan beberapa penelitian yang lain 
berkaitan dengan dampak penggunaan handphone terhadap interaksi .   
Diantaranya : 
1. Ina Astari Utaminingsih dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh 
Penggunaan Ponsel pada Remaja Terhadap Interaksi Remaja “ (Program Studi 
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Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat. Fakultas Pertanian, Institute 
Pertanian Bogar (IPB). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi tingkat penggunaan ponsel pada remaja saat ini, 
pengambilan sampel penelitia menggunakan purposive sampling, tujuan 
penggunaan ponsel responden mayoritas untuk kegiatan-kegiatan yang tidak 
terlalu penting, mengenai interaksi penelitian ini melihat suatu  interaksi  dari 
waktu ke waktu ke intensitas interaksi secara tatap muka antara responden 
dengan lingkungan , berdasarkan semua data yang diperoleh dapat diketahui 
bahwa interaksi antara responden dengan lingkungan keluarga lebih baik 
dalam hal kualitas. Dalam skripsinya tersebut menunjukkan bahwa  tingkat 
penggunaan ponsel pada remaja cenderung tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa ponsel sebagai media komunikasi dan juga media hiburan dianggap 
menjadi kebutuhan sehari-hari yang penting bagi remaja, baik remaja laki-laki 
maupun remaja perempuan. 
2. Nesy Aryani Fajrin dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Handphone 
Terhadap Pola Pemikiran Remaja di Era Globalisasi “(Program Studi 
Sosiologi Agama, Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam 
Negeri Yogyakarta). Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pola pikir 
dan perilaku akibat pengaruh penggunaan handphone dan untuk 
mengidentifikasi penggunaan  handphone akan  membentuk identitas baru 
remaja masa kini atau tidak. Tekni berupa pengumpulan data, wawancara, 
observasi dan dokumentasi, berdasarkan hasil wawancara bahwa yang 
29 
 
memiliki handphone sangat berpengaruh terhadap pola pemikiran mereka, 
kemajuan teknologi menciptakan nilai-nilai, norma, kebudayaan, gaya hidup 
dan ideology baru bagi remaja dan masyarakat desa, mereka menjadi malas 
untuk bersosialisasi, lunturnya jiwa solidaritas, perubahan pola interaksi 
sehingga tidak ada bedanya antara masyarakat desa dangan kota. Ini 
merupakan akibat dari adanya alat-alat konsumsi baru salah satunya 
handphone. Dalam hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemikiran 
remaja penggunaan handphone memiliki dampak negatif yang sangat besar 
dalam kehidupan pendidikan,  maupun keagamaan karena mereka menjadi 
malas untuk bersosialisasi dengan teman dan lingkungannya. 
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
Definisi operasional 
 Untuk menciptakan kesatuan persepsi terhadap objek yang akan di teliti, maka 
perlu dikemukakan defenisi operasional sebagai berikut ; 
1. Penguna handphone di kalangan mahasiswa yaitu, mahasiswa Akademi 
Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja yang menggunakan handphone 
2. Handphone merupakan alat komunikasi yang dapat di bawa ke mana-
mana dan tidak perlu disambungkan dengan jaringan telpon dengan 
menggunakan kabel ( Smartphone dan Android ) 
3. Interaksi yaitu hubungan timbal balik antara individu dengan individu, 
kelompok dengan kelompok, atau individu dengan kelompok 
4. Perubahan sosisal yaitu perubahan perilaku ketika menggunakan 
handphone  
Penguna Handphone di Kalangan 
Mahasiswa 
Perubahan  Perilaku Sosial 
Interaksi sosial 
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5. Eksitensi diri yaitu bagaimana mahasiswa memperlihatkan kualitas yang 
mencolok berbeda dari orang lain. 
6. Trend handphone yaitu handphone merek tertentu yang bisa menarik 
mahasiswa untuk membelinya. 
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BAB III 
 METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Jadwal waktu dan tahap penelitian 
Menurut Sugiono (2011) setiap rancangan penelitian perlu dilengkapi jadwal 
kegiatan yang akan dilaksanakan, dalam jadwal tersebut terisi keterangan kegiatan 
dan berapa lama penelitian akan dilakukan. Secara sederhana rangkaiaan kegiatan 
penelitian dapat dikelompokkan dalam tiga tahap, yaitu pertama ; persiapan, kedua ; 
pelaksanaan penelitian dan ketiga ; proses pelaporan penelitian. 
Biasanya penelitian kuantitatif memerhatikan schedule (jadwal) penelitian 
yang dibuat dalam bentuk urutan waktu penelitian yang akan digunakan selama 
penelitian. Uraian tentang penggunaan waktu penelitian kali ini dimaksudkan untuk: 
(1) untuk perencanaan kerja peneliti sendiri; (2) untuk menentukan alokasi dana yang 
dibutuhkan selama penelitian; (3) agar dapat diperkirakan jumlah tenaga lapangan 
yang akan dibutuhkan; (4) mengatur hubungan kerja peneliti dengan pihak kedua dan 
ketiga, terutama apabila apabila pihak ini adalah lembaga pemberi bantuan dana 
penelitian atau lembaga donor Bungin (2005). 
Berdasarkan penjelasan diatas, maksud utama dari kebutuhan mengelola 
waktu pelaksanaan penelitian ini agar penelitian dapat dikendalikan terutama dari 
segi waktu dan yang terpenting adalah dengan waktu penelitian yang terkendali, 
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anggaran penelitian pun bisa diproyeksikan dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya 
sehingga semua kegiatan penelitian dapat dikoordinasikan. Schedule (jadwal) 
penelitian biasanya juga memuat hal yang harus dikerjakan, kapan pelaksanaan dan 
selesainya suatu kegiatan, serta berapa banyak waktu (jam, hari, minggu, bulan, dan 
tahun) yang dibutuhkan Bungin (2005). 
Penelitian ini dilaksanakan selama 8 (delapan) bulan dan dilakukan pada 
tahun akademik 2016/2017 termasuk masa persiapan peneliti dan publikasi hasil 
penelitian. Persiapan dalam penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2016 
sampai juli 2017. Adapun jadwal (schedule) dan tahap penelitian, secara terperinci, 
rencana waktu kegiatan adalah sebagaimana yang tercantum pada tabel berikut ini: 
Table 3.1 Jadwal dan Tahap Penelitian 
No  Kegiatan  Des  Jan  Feb  Mar April  Mei  Juni  juli 
1 Penyusunan 
Proposal 
        
2 Penyusunan 
Instrumen 
        
3 Seminar 
Proposal dan 
Instrumen 
Penelitian 
        
4 Persiapan 
Administrasi dan 
Persuratan Izin 
Penelitian 
        
5 Observasi 
Langsung ke 
Lokasi Penelitian 
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6 Penentuan 
Populasi dan 
Sampel 
Penelitian 
        
7 Pengumpulan 
Data 
        
8 Pengelolahan 
data 
        
9 Analisis Data         
10 Penyempurnaan 
Skrispi 
        
11 Penggandaan 
Skripsi 
        
12 Ujian Meja          
Sumber : Diolah Dari Berbagai Sumber Referensi Oleh Peneliti 
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Akademi Kebidanan Sinar Kasih  Tana Toraja, jalan 
Buntu Pantan, No. 8, Bombongan, Makale, Kabupaten Tana Toraja, Sulawesi 
Selatan. Beberapa alasan memilih Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja 
sebagai lokasi penelitian yaitu ; Merupakan sala satu kampus yang sebagian besar 
mahasiswanya menggunakan handphone  karena cenderung terbuka dalam menerima 
perubahan dan lokasih penelitian mudah di jangkau oleh peneliti.  
B. Tipe dan Dasar Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tipe penelitian deskriptif. Tipe 
penelitian ini berdasarkan pendekatan analisanya termasuk ke dalam pendekatan 
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kuantitatif, pendekatan ini menekankan analisanya pada data-data numerical (angka) 
yang diolah dengan metode statistika Azwar (2004). 
Sedangkan dasar penelitian ini merupakan penelitian survei, yang berusaha 
memaparkan secara kuantitatif kecenderungan, sikap, atau opini dari suatu populasi 
tertentu dengan meneliti satu sampel dari populasi tersebut Idrus (2009). 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi adalah sekumpulan objek yang menjadi pusat perhatian, yang dari 
padanya terkandung informasi yang ingin diketauih. Populasi dari penelitian 
ini adalah mahasiswa akademi kebidanan sinar kasih tanan toraja dari  
angkatan 2014 sampai 2016. 
2. Sampel yaitu himpunan bagian dari suatu populasi. Sampel  dalam penelitian 
ini di pilih menggunakan  teknik multi stage sampling. Multi stage sampling 
adalah teknik kombinasi beberapa teknik sampling yang ada. Dengan tekni 
ini, peneliti akan lebih mudah memperoleh data dari subjek yang ingin diteliti. 
Kombinasi teknik ini juga terkait dengan kondisi populasinya, sehingga tepat 
untuk menjaring subjek penelitian.  Dari penelusuran awal di ketahuih bahwa 
jumlah mahasiswa akademi kebidanan sinar kasih tana toraja sebagai berikut: 
1. Angkatan 2014 124orang 
2. Angkatan 2015 137 orang  
3. Angkatan 2016 133 orang 
Jumlah mahasiswa untuk masing-masing tingkatan tampak sangat 
berbeda, sedangkan pada sisi lain peneliti harus dapat merepresentasikan data 
36 
 
dari seluru subjek yang ada. Untuk itu ada beberapa teknik yang peneliti 
gunakan yaitu teknik proportional sampling dan stratified sampling. Teknik 
proportional sampling di gunakan karena peneliti akan menentukan jumlah 
persentase subjek yang akan di jadikan sebagai sampel penelitian, yaitu 10%. 
Adapun teknik stratified di gunakan karena dalam populasi subjek memiliki 
kedudukan yang berstrata (bertingkat). Dengan telah ditentukannya jumlah 
persentase, jumlah subjek yang terpilih sebagai sampel untuk masing-masing 
tingkat dapat di lihat sebagai berikut. 
Tabel  3.2  Jumlah Sampel Penelitian 
TINGKAT PERSENTASE SUBJEK SUBJEK TERPILIH 
SEBAGAI SAMPEL 
Angkatan 2014  = 124 10% x 124 13 
Angkatan 2015 = 137 10% x 137 14 
Angkatan 2016 = 133 10% x 133 13 
 Jumlah : 40 ( 10% dari jumlah 
seluruh populasi sebanyak 
394 orang mahasiswa) 
Sumber : Diolah Dari Berbagai Sumber Referensi Oleh Peneliti 
Setelah diketahuih bahwa untuk masing-masing angkatan telah di tentukan 
jumlah mahasiswa yang harus diambil sebagai subjek penelitian, peneliti tidak dapat 
begitu saja untuk menentukan dengan begitu saja siapa yang akan di jadikan sebagai 
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sampel dalam penelitian. Teknik selanjutkan  yang akan digunakan adalah random 
sampling. Teknik ini digunakan karena peneliti ingin mengambil data dengan tanpa 
memilih siapa yang harus dijadikan sebagai sampel, tetapi di pilih secara acak. 
Dengan teknik ini, semuah subjek dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk 
menjadi sampel dalam penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Berkaitan dengan jenis dan sumbernya data, dalam penelitian ini penulis 
menggunakan data primer (data yang secara langsung diperoleh dari sumbernya, 
melaluih obserfasi dan koesioner) dan data sekunder (data yang tidak langsung di 
peroleh dari sumbernya berupa buku-buku, internet, dan catatan tertulis. 
1. Kuesioner  
Penulis mengedarkan daftar pertanyaan kepada mahasiswa untuk 
mendapat tanggapan, data, informasi yang relevan dengan tujuan 
penelitian 
2. Observasi  
Informasi yang berhubungan dengan penelitian ini diperoleh 
dengan cara pengamatan secara langsung, sehingga dengan observasi ini, 
penulis dapat memperoleh gambaran yang jelas terhadap dampak 
penggunaan handphone. 
3. Studi pustaka 
Pengumpulan data dan penggalian informasi juga menggunakan 
buku-buku, internet dan catatan tertulis yang berhubungan dengan 
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penelitian ini. Hal ini akan memperkaya pengetahuan yang telah di 
peroleh secara langsung dari observasi dan kuesioner. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Dalam melakukan analisis data kuantitatif, terdapat suatu proses dengan 
beberapa tahap yang sebaiknya dilakukan oleh peneliti. Tahap analisis data kuantitatif 
dapat dijelaskan sebagai berikut Burhan Bungin (2005). 
1. Editing (tahap memeriksa) 
Yaitu kegiatan yang dilaksanakan setelah peneliti selesai 
menghimpun data di lapangan. Kegiatan ini menjadi penting karena 
kenyataanya bahwa banyak data yang terhimpun kadang belum 
memenuhi harapan peneliti, ada diantaranya kurang atau terlewatkan, 
tumpang tindih, berlebihan bahkan terlupakan. Oleh kerana itu, keadaan 
tersebut harus diperbaiki melelui editing. 
2. Pengkodean (Proses pemberian identitas) 
Yaitu mengklasifikasikan data-data tersebut melalui tahap koding. 
Maksudnya bahwa data yang tela di edit tersebut diberi identitas sehingga 
memiliki arti tertentu pada saat dianalisis. 
3. Tabulasi (Proses Pembeberan) 
Yaitu bagian terahir dari pengelolahan data. Maksud dari tabulasi 
adalah memasukkan data pada tabel-tabel tertentu dan mengatur angka-
angka serta menghitungnya. 
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BAB lV 
GAMBARAN LOKASI dan OBJEK PENELITIAN 
A. Sejarah Singkat Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja 
Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja berkedudukan di Makale, 
Kabupaten Tana Toraja. Akademi kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja berdiri sejak 
tanggal 15 Oktober 2007 dan mendapat ijin penyelenggaraan program studi dan 
pendirian Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja yang di selenggarakan oleh 
Yayasan Sinar Kasih Tana Toraja pada tanggal 08 Juli 2008. Sumber : Data bagian 
administrasi Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja (2017) 
 
B. Visi, Misi dan Tujuan Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja 
1. Visi 
Menjadikan Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja menghasilkan 
lulusan yang professional dan mampu bersaing di tingkat nasional dan 
tingkat internasional 
2. Misi  
a. Melaksanakan pendidikan kebidanan yang professional dalam asuhan 
dan pelayanan 
b. Melaksanakan penelitian dengan prinsip ilmu pengetahuan dan 
teknologi dalam pelayanan ibu dan anak 
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c. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat sebagai penerapan 
ilmu untuk meningkatkan kesehatan ibu dan anak 
d. Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak terkait umtuk 
menghasilkan lulusan yang professional 
3. Tujuan 
a. Tersedianya tenaga bidan yang professional dalam asuhan dan 
pelayanan 
b. Tersediannya informasih hasil penelitian dengan prinsip ilmu 
pengetahuan dengan teknologi dalam pelayanan ibu dan anak 
c. Terlaksanannya pengabdian kepada masyarakat sebagai penerapan 
ilmu untuk meningkatkan kesehatan ibu dan anak 
d. Terjalinnya kerjasama dengan berbagai pihak terkait untuk 
menghasilkan lulusan yang profesional. Sumber : Data bagian 
administrasi Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja (2017) 
 
C. Arti dan Makna Lambang 
1. Bentuk Segi Lima, yaitu melambangkan Dasar Negara Republik 
Indonesia yaitu PANCASILA 
2. Warna Dasar Biru, yaitu melambangkan kedamaian, Akademi Kebidanan 
Sinar Kasih Tana Toraja diharapkan dapat membawa derajad kesehatan 
masyarakat yang lebih baik 
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3. Tulisan Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja merupakan nama 
Akademi Kebidanan 
4. Lilin, yaitu melambangkan member terang kepada manusia dan siap 
menolong sesame 
5. Tangga Susun Tiga, yaitu menunjukkan tridharma perguruan tinggi, yang 
merupakan fungsi poko perguruan tinggi 
6. Palang Hijau, yaitu menunjukkan symbol dari kesehatan 
7. Buku, yaitu menunjukkan symbol ilmu pengetahuan melalui program 
yang diselenggarakan yaitu ilmu kebidanan. Melalui program yang 
diselenggarakan diharapkan dapat mencetak putri-putri Indonesia yang 
bertaqwa, cerdas, terampil, berbudi luhar, berkepribadian serta 
bersemangat kebangsaan. . Sumber : Data bagian administrasi Akademi 
Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja (2017) 
D. Keadaan Dosen Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja 
Saat ini jumlah dosen Akademi Kebidnan Sinar Kasih Tana Toraja yaitu 26 
orang. Jumlah dosen tetap 19, jumlah dosen kontrak 4 orang dan jumlah dosen DPK 3 
orang 
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Tabel 4.1 Jumlah Dosen Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja 
Dosen Akademi Kebidanan Jumlah 
Jumlah Dosen Tetap 19 
Jumlah Dosen Kontrak 4 
Jumlah Dosen DPK 3 
TOTAL 26 
Sumber : Data Sekunder Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja 2017 
 
E. Keadaan Mahasiswa Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja 
Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja memiliki jumlah mahasiswa 
dari tahun 2016/2017 sebannyak 394 orang. Jumlah mahasiswa angkatan 2014 adalah 
124 orang, jumlah mahasiswa angkatan 2015 adalah 137 orang dan jumlah 
mahasiswa angkatan 2016 adalah 133 orang. 
Tabel 4.2 Jumlah Mahasiswa Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tana 
Toraja 
No Angkatan Jumlah Mahasiswa 
1 2014 124 
2 2015 137 
3 2016 133 
4 Total  394 
     Sumber : Data Sekunder Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja 2017 
 
F. Jumlah Mahasiswa Berdasarkan Agama 
Berdasarkan table 4.3 diketahui bahwa jumlah mahasiswa akademi kebidanan 
sinar kasih tana toraja berdasarkan agama terbagi  menjadi tiga, yaitu agama Kristen 
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protestan, agama katolik, dan agama islam. Agama Kristen protestan sebanyak 263 
orang, agama katolik sebanyak 93, dan agama islam sebanyak 38. 
Table 4.3 Jumlah Mahasiswa  Berdasarkan Agama 
 
No Angkatan Kristen Protestan Katolik Islam Jumlah 
1 2014 85 40 12 124 
2 2015 88 27 9 137 
3 2016 90 26 17 133 
Sumber : Data Sekunder Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja 2017 
G. Fasilitas yang Dimiliki Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja 
1.    Gedung perkuliahan 3 lantai milik sendiri. 
2.    Perpustakaan 
3.    Laboratorium kebidanan 
4.  Media pembelajaran ( OHP, LCD, Laptop, Multi Media ) 
5.  Asrama AKBID Sinar Kasih Toraja 
6.    Dua Bus AKBID Sinar Kasih Toraja untuk antar jemput  Mahasiswa. 
7.    Mahasiswa yang BERPRESTASI diberikan BEASISWA. (BEBAS 
UANG KULIAH) 
8.    Lab komputer. 
9.    Internet gratis. Sumber : Data bagian administrasi Akademi Kebidanan 
Sinar Kasih Tana Toraja (2017) 
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H. Lahan Praktek yang Dimiliki Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tana 
Toraja 
1. Rumah sakit (tana toraja,Makassar,bandung dan jawa) 
2. PUSKESMAS (Tana Toraja, Toraja Utara dam Makassar) 
3. Klinik bersalin 
4. Fakultas Kedokteran UNHAS. Sumber : Data bagian administrasi 
Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja (2017) 
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  BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini di laksanakan di Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja. 
Penelitian ini mengangkat judul “Dampak Penggunaan Handphone Dalam Proses 
Interaksi”. Adapun sasaran dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Akademi 
Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja. Pada setiap angkatan masing-masing di pilih, 
dari angkatan 2014 sebannyak 13 orang, dari angkatan 2015 sebanyak 14 orang dan 
angkatan 2016 sebannyak 13 orang. Jumlah informan pada penelitian ini sebanya 40 
orang dari total populasi sebanyak 394 orang. Jumlah yang relative kecil ini 
dikarenakan keterbatasan waktu dan tenaga yang peneliti miliki. 
Data diperoleh dari hasil pembagian kuesioner secara langsung kepada 
responden, di mana responden diberikan kesempatan untuk menjawab sendiri 
pertanyaan pada lembar kuesioner yang dibagikan.  
 Data yang diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk tabel frekuensi yang 
disertai dengan narasi sesuai dengan tujuan penelitian dalam rangka memudahkan 
setiap orang yang ingin mengetahui hasil penelitian. Adapun hasil penelitian di 
uraikan sebagai berikut : 
A.  Identitas Responden 
Sebelum kita membahas secara keseluruhan permasalahan yang berkaitan 
dengan dampak penggunaan telpon seluler terhadap interaksi Mahasiswa Akademi 
Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja, terlebih dahulu kita perlu mengklasifikasikan 
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identitas responden sebagai pendukung dalam memberi analisa terhadap masalah 
yang diteliti. Adapun klasifikasi identitas responden meliputi : jenis kelamin, umur, 
agama, dan angkatan. 
1. Jenis kelamin 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penulis dapat 
mengetahui jenis kelamin responden yang berada pada kampus Akademi 
Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja semuannya berjenis kelamin 
perempuan (40 orang). Hal yang wajar saja bila Akademi Kebidanan 
Sinar Kasih Tana Toraja di dominasi oleh kaum perempuan karena 
disiplin ilmu dari Akademi Kebidanan mengenai alat reproduksi wanita 
dalam hal persalinan. 
2. Umur  
Berdasarkan Tabel 5.1 menunjukkan bahwa umur responden dapat 
di bagi dalam 6 kelompok yaitu kelompok umur 18 sebanyak 5 orang atau 
12,5%, kelompok umur 19 sebanyak 11 orang atau 27,5%, kelompok 
umur 20 sebanyak 15 orang atau 37,5%, kelompok umur 21 tahun 
sebanyak 6 orang atau 15,0%, kelompok umur 22 tahun sebanyak 2 orang 
atau 5,0% dan kelompok umur 23 tahun sebanyak 1 orang atau 2,5%. 
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Tabel 5.1 Distribusi Responden Berdasarkan Umur 
 
No Umur Frekuensi (F) Persentase % 
1 18 5 12.5 
2 19 11 27.5 
3 20 15 37.5 
4 21 6 15.5 
5 22 2 5.0 
6 23 1 2.5 
Jumlah 40 100.0 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2017 
3. Agama 
Manusia tidak terlepas dari sebuah keyakinan yaitu agama yang 
telah diyakini semenjak manusia dilahirkan. Oleh kerena itu, pada tabel 
berikut ini akan di sajikan responden berdasarkan agama. 
Berdasarkan tabel 5.2 di bawah menunjukkan bahwa distribusi 
responden berdasarkan agama sebanyak 31 orang atau 77,5% responden 
yang beragama Kristen protestan, sebanyak 5 orang atau 12,5% 
responden yang beragama islam dan 4 orang atau 10% responden yang 
beragama katolik. 
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Tabel 5.2  Distribusi Responden Menurut Agama 
 
No Agama Frekuensi (F) Persentase % 
1 Kristen Protestan 31 77.5 
2 Islam 5 12.5 
3 Katolik 4 10.0 
Jumlah 40 100.0 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2017 
4. Angkatan  
Berdasarkan tabel 5.3 di bawah dapat menunjukkan bahwa 
distribusi responden menurut tahun masuk di antaranya tahun 2014 
sebanyak 13 orang atau 32,5%, tahun 2015 sebanyak 14 orang atau 35,0% 
dan tahun 2016 sebanyak 13 orang atau 32,5%. 
Tabel 5.3 Distribusi Responden Menurut Angkatan 
No Angkatan Frekuensi (F) Persentase % 
1 2014 13 32.5 
2 2015 14 35.0 
3 2016 13 32.5 
Jumlah 40 100.0 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2017 
B. Penggunaan  Handphone Bagi Mahasiswa 
Handphone merupakan alat telekomunikasi elektronik dua arah yang bisa 
dibawa kemana-mana dan memiliki kemampuan untuk mengirimkan pesan berupa 
suara, pesan gambar dan lain-lain. Pengertian tersebut merupakan pengertian 
handphone secara umum. Dalam  keseharian kini manusia hampir tidak bisa lepas 
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dari handphone. Apalagi dengan semakin berkembangnya handphone sehingga 
handphone memiliki berbagai fungsi sekaligus. Bukan hanya sebagai alat komunikasi 
saja namun telah berkembang menjadi alat dengan fungsi lainnya seperti sebagai 
media hiburan, media bisnis, dan sebagainya. 
1. Pentingnya handphone dalam kehidupan sehari-hari 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penulis dapat 
mengetahuih bahwa responden yang memberikan jawaban sangat setuju 
sebanyak 25 orang atau 62,5% dan responden yang menjawab setujuh 
sebanyak 15 orang atau 37,5 terhadap pentingnya handphone dalam 
kehidupan sehari-hari. Wajar saja ketika handphone sangat penting bagi 
mahasiswa, karena handphone akan mempermudah mahasiswa untuk 
berkomunikasi dan mendapatkan informasi. Jadi dapat di simpulkan 
bahwa Mahasiswa Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja 
berpendapat bahwa handphone sangat penting dalam kehidupannya, hal 
ini dapat dilihat pada tabel 5.4. 
Tabel 5.4 Tanggapan Responden  Tentang Pentingnya Handphone 
 
No Tanggapan Responden Frekuensi (F) Persentase % 
1 Setuju 15 37.5 
2 Sangat setuju 25 62.5 
Jumlah 40 100.0 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2017. 
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2. Perasaan tidak nyaman ketika tidak menggunakan handphone 
Bagi beberapa orang handphone sepertinya telah menjadi bagian 
yang sangat penting dalam hidup mereka selayaknya seorang teman 
dekat. Handphone  seperti sudah menjadi kebutuhan utama. Melakukan 
apapun bisa lewat handphone, mulai dari sekedar berkirim pesan, 
melakukan percakapan (panggilan), merekam atau menonton video, foto-
foto, browsing dan update status. Hal-hal tersebut lambat laun “mengikat” 
orang untuk menjadi semakin bergantung dan tidak bisa jauh dari ponsel. 
Penggunaan handphone secara berlebihan dan tidak tepat akan 
menjadikan seseorang bersikap tidak peduli pada lingkungannya baik 
dalam lingkungan keluarga maupun masyarakat. 
Berdasarkan hasil  penelitian penulis dapat mengetahuih bahwa 
Mahasiswa Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja merasa tidak 
nyaman ketika mereka tidak menggunakan handphone dalam sehari. 
Berdasarkan tabel 5.5 di bawah ada 6 orang atau 15.0%  responden yang 
menjawab sangat  tidak setuju, 23 orang atau  57.5% responden yang 
menjawab tidak setuju, 8 oraang atau 20.% yang menjawab setuju dan 3 
orang atau 7.5%  responden yang menjawab sangat tidak setuju. 
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Tabel  5.5  Responden Tidak Nyaman Ketika Tidak Menggunakan 
Handphone Dalam Sehari 
 
No Tanggapan Responden Frekuensi (F) Persentase % 
1 Sangat setuju 3 7.5 
2 Setuju  8 20.0 
3 Tidak setuju 23 57,5 
4 Sangat tidak setuju 6 15.0 
Jumlah  40 100.0 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2017 
3. Kepercayaan diri  mahasiswa ketika menggunakan handphone 
bermerek 
Keberadaan handphone bisa berdampak pada terlalu bergesernya 
nilai- nilai kesederhanaan ke dalam nilai- nilai hedonisme (pola hidup 
yang lebih suka mengikuti dengan keadaan saat ini) dan konsumerisme 
(gaya hidup konsumtif). Handphone bisa menjadi lambang prestise 
seseorang yang dapat menunjukkan status  ekonomi mereka. Hal ini 
senada dengan apa yang dikatakan oleh Baudrillard dalam Mutia (2013) 
bahwa yang dikonsumsi oleh masyarakat konsumeris bukanlah kegunaan 
dari suatu produk melainkan citra atau pesan yang di sampaikan dari 
suatu produk. 
Menurut Filose Gita Sukmano (2014) gaya hidup adalah suatu 
bentuk tingkalaku atau kegiatan untuk mengekspresikan diri seorang 
manusia dalam menjalani dan memaknai kehidupan. Gaya hidup 
52 
 
merupakan sebuah cara terpola dalam menginvestasikan nilai sosial dan 
simbolik dikehidupan sehari-hari. Disini kita bisa melihat bahwa gaya 
hidup dilihat sebagai sebuah cara untuk mengidentifikasi diri, sekaligus 
untuk membedakan diri dalam relasi sosial. 
Seseorang agar dianggap mampu mereka mengupayakan untuk 
membeli handphone yang harganya lebih dari 2 juta rupiah. Seseorang 
yang memandangnya pasti akan mengira kalau dia orang kaya. 
Sebaliknya jika seseorang memiliki handphone yang standar-standar saja 
tidak berkamera maka seseorang akan memandang bahwa dia orang yang 
kurang begitu mampu.  
Berdasarkan tabel 5.6 di dibawah penulis dapat mengetehuih 
bahwa Mahasiswa Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja 
mengatakan mereka lebih percaya diri jika mereka menggunakan 
handphone yang bermerek. Dapat di lihat pada tabel 9  ada 8 orang atau 
20.0 % responden yang menjawab sangat setuju dan 17 orang atau 42% 
responden yang menjawab setuju. Sedangkan yang menjawab tidak setuju 
ada 8 orang atau 20.0% responden dan yang sangat tidak setuju ada 7 
orang atau 17.5% responden. 
 
 
 
53 
 
Tabel  5.6 Responden Lebih Percaya Diri Ketika Menggunakan 
Handphone Bermerek 
 
No Tanggapan Responden Frekuensi (F) Persentase % 
1 sangat setuju 8 20.0 
2 Setuju 17 42.5 
3 Tidak setuju 8 20.0 
4 sangat tidak setuju 7 17.5 
Jumlah  40 100.0 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2017 
4. Kesenangan menggunakan handphone dari pada membaca buku 
Minat baca pelajar yang rendah dewasa ini disebabkan 
oleh  faktor, perkembangan teknologi dan pusat-pusat informasi yang 
lebih menarik. Banyaknya  jenis hiburan, permainan (games) dan 
tayangan TV yang mengalihkan perhatian pelajar dari buku. Selain itu, 
browsing di internet  menggunakan handphone terkadang lebih asyik bagi 
para pelajar ketimbang harus membaca buku pelajaran yang mereka pikir 
terlalu membosankan. Pelajar rela menghabiskan waktu dengan 
handphone  mereka untuk membuka internet seperti bermain facebook, 
twitter, youtube, ataupun media lain dari pada mencari hal-hal yang 
bermanfaat untuk kehidupan mereka ataupun membaca buku. 
Berdasarkan tabel 5.7 menunjukan bahwa  sebagian besar 
Mahasiswa Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja lebih senang 
menggunakan handphone dari pada membaca buku. Terdapat 5 orang 
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atau 12.5% responden yang menjawab sangat setuju, 19 orang atau 47.5% 
responden yang menjawab setuju, 14 orang atau 35.0% yang menjawab 
tidak setuju dan 2 orang atau 5.0% responden yang menjawab sangat 
tidak setuju. 
Tabel 5.7 Responden Lebih Senang Menggunakan Handphone dari pada 
Membaca Buku 
 
No Tanggapan Responden Frekuensi (F) Persentase % 
1 sangat setuju 5 12.5 
2 Setuju 19 47.5 
3 Tidak setuju 14 35.0 
4 sangat tidak setuju 2 5.0 
Jumlah  40 100.0 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2017 
C. Dampak Penggunaan Handphone Terhadap Interaksi  Mahasiswa 
Kehadiran Handphone telah melahirkan semacam ”deteritorialisasi”, artinya 
interaksi  tidak di lakukan di dalam sebuah ruang teritorial yang nyata, tetapi di dalam 
sebuah halusinasi territorial : seseorang bisa saja merasa sangat intim dengan orang 
lain di dunia maya yang ada di belahan dunia lain tanpa pernah sekalipun bertemu, 
ketimbang saudara kandung atau tetangganya sendiri (Piliang, 2004).  
Handphone dapat mengubah pola pikir manusia, mengoperasikan handphone 
lebih menarik ketimbang berinteraksi dengan lawan bicaranya. Secara langsung, 
pengguna handhone aktif ini terkadang tidak menyadari bagaimana perasaan lawan 
bicaranya yang hanya terdiam melihat mereka sibuk menggunakan handphonenya. 
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1. Kesenangan menggunakan handphone saat berinteraksi dari pada 
berinteraksi secara tatap muka 
Bentuk pendekatan komunikasi yang paling ideal adalah yang bersifat 
transaksional, di mana proses komunikasi dilihat sebagai suatu proses yang sangat 
dinamis dan timbal balik. Dengan munculnya penggunaan handphone mempengaruhi 
proses yang transaksional tersebut. Seringkali komunikasi yang dinamis dan timbal 
balik dirasakan menurut kualitas dan kuantitasnya pada interaksi tatap muka 
Buyatnan dalam putra (2014). 
Berdasarkan tabel 5.8 menunjukkan bahwa responden lebih senang menggunaka 
handphone saat mereka berinteraksi, responden tidak menyukai interaksi secara 
langsung atau tatap muka. Padahal menurut Sarwono dalam Putra (2014) dari 
berbagai jenis komunikasi yang ada, komunikasi antara manusia yang berlangsung 
(tatap muka) adalah yang paling efektif serta paling lengkap. Alasannya yaitu :  
3. Tatap muka itu sendiri yang membedakannya dengan komunikasi jarak jauh 
atau komunikasi menggunakan alat. Dalam komunikasi tatap muka ada peran 
yang harus dijalankan oleh masing-masing pihak (pemberi informasi-
penerima informasi) dan ditunjukkan dengan jelas. Dengan adanya pertukaran 
pesan dalam komunikasih tatap muka, terjadi saling pengertian akan makna 
atau arti pesan. Jadi dalam komunikasi yang penting bukanlah pesannya 
semata, melainkan arti dari pesan tersebut. 
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4. Adanya niat, kehendak, atau intensi dari kedua belah pihak, hal tersebut akan 
mempercepat proses adanya saling pengertian secara kognitif dalam 
komunikasi.  
Diperoleh hasil penelitian yakni responden lebih senang menggunkan 
handpon saat berinteraksi dari pada berinteraksi secara langsung atau tatap muka. 
Ada 9 orang atau 22.5% responden yang menjawab sangat setuju, 23 orang setuju 
atau 57.5% responden yang menjawab setuju, 6 orang atau 15.0% responden yang 
menjawab tidak setuju dan 2 orang atau 5.0% responden yang menjawab sangat 
tidak setuju. 
Tabel 5.8 Responden Lebih Senang Menggunakan Handphone  Saat 
Berinteraksi dari pada Berkomunikasi Secara Tatap Muka 
 
No Tanggapan Responden Frekuensi (F) Persentase % 
1 sangat setuju 9 22.5 
2 Setuju 23 57.5 
3 Tidak setuju 6 15.0 
4 sangat tidak setuju 2 5.0 
Jumlah  40 100.0 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2017 
2. Kesenangan menggunakan handphone ketika menghadiri acara 
keluarga 
Saat sekarang ini hampir di seluruh kegiatan masyarakat banyak 
melibatkan penggunaan handphone. Berdasarkan hasil penelitian peneliti 
melihat bahwa sebagian  besar responden memberikan jawaban bahwa 
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responden lebih senang menggunakan handphone ketika mereka 
menghadiri acara keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
ketergantungan masyarakat terhadap handphone sangat tinggi.  
Acara keluarga yang semestinya dijadikan momentum untuk 
berkumpul dan bercengkrama dengan keluarga menjadi tidak bermakna 
karena bermain handphone lebih menarik ketimbang berinteraksi dengan 
lawan bicaranya. Dari hasil penelitian terlihat ada 10 orang atau 25.0% 
responden yang menjawab sangat setuju, 17 orang atau 42.5% responden 
yang menjawab setuju, 11 orang atau 27.5% responden yang menjawab 
tidak setuju dan 2 orang atau 5.0% responden yang menjawab sangat 
tidak setuju. Dapat di lihat pada tabel 5.9. 
Tabel 5.9 Responden Lebih Senang Menggunakan Handphone Ketika 
Mereka Menghadiri Acara Keluarga 
 
No Tanggapan Responden Frekuensi (F) Persentase % 
1 sangat setuju 10 25.0 
2 Setuju 17 42.5 
3 Tidak setuju 11 27.5 
4 sangat tidak setuju 2 5.0 
Jumlah  40 100.0 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2017 
 
 
58 
 
3. Kesenangan menggunakan handphone saat sedang mengikuti 
perkuliahan 
Handphone sebagai alat komunikasi yang berkembang dengan 
segala fasilitasnya nampaknya menjadikan pemenuhan segala kebutuhan 
yang berangsur. Hampir semua kalangan masyarakat menggunakan 
handphone, baik kalangan elit, menengah dan bawah. 
Pemanfaatan handphone dalam perkuliahan menurut penulis 
sangat positif jika, mahasiswa  menggunakan handphone untuk merekam 
materi kuliah dan sebagai tambahan atau ganti dari catatan. Selain itu, 
mahasiswa juga bisa menggunakan handphone untuk searching topic 
perkuliahan. Namun di sisi lain, banyak mahasiswa yang memanfaatkan 
handphone di kelas untuk kegiatan yang tidak berkaitan dengan 
perkuliahan, misalnya sms, membuka  media (Instagram, facebook, path, 
dan line). 
Berdasarkan tabel 5.10 dapat dilihat bahwa Mahasiswa Akademi 
Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja tidak senang menggunakan 
handphone saat sedang mengikuti perkuliahan, terlihat dari jawaban 
responden sabanyak 16 orang atau 40.0% responden yang menjawab 
sangat tidak setuju, 21 orang atau 52.5% responden yang menjawab tidak 
setuju dan hanya  3 orang atau 7.5% responden menjawab setuju. 
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Tabel 5.10 Responden Lebih Senang Menggunakan Handphone Saat 
sedang Mengikuti Perkuliahan 
 
No Tanggapan Responden Frekuensi (F) Persentase % 
1 sangat tidak setuju 16 40.0 
2 Tidak setuju 21 52.5 
3 Setuju  3 7.5 
Jumlah 40 100.0 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2017 
4. Kesenangan mengoperasikan handphone saat sedang berinteraksi 
dengan orang lain 
Handphone telah menjadi bagian yang sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari. Zaman sekarang manusia bisa menghabiskan 
waktu berjam-jam hanya untuk fokus pada handphone yang dimilikinya. 
Bahkan ketika berinteraksi dengan oranglain, mereka disibukkan dengan 
handphone. Hal ini jelas memberikan kesan tidak sopan dan merendahkan 
orang lain ketika sedang berinteraksi di dunia nyata. 
Berdasarkan tabel 5.11  menunjukkan bahwa Mahasiswa Akademi 
Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja sering mengoperasikan handphone 
mereka saat sedang berinteraksi dengan orang lain, ada 7 orang atau 
17.5% responden yang menjawab sangat setuju, 21 orang atau 52.5% 
responden yang menjawab setuju, 11 orang atau 27.5% responden 
menjawab tidak setuju dan 1 orang atau 2.5% menjawab sangat tidak 
setuju. 
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Tabel 5.11 Responden Sering Mengoperasikan Handphone Mereka Saat 
Sedang Berinteraksi dengan Orang Lain 
 
No Tanggapan Responden Frekuensi (F) Persentase % 
1 sangat setuju 7 17.5 
2 Setuju 21 52.5 
3 Tidak setuju 11 27.5 
4 sangat tidak setuju 1 2.5 
Jumlah 40 100.0 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2017 
5. Kesenangan menggunakan handphone dari pada berkumpul  
bersama keluarga dirumah 
Sebuah teknologi pada hakikatnya diciptakan untuk membuat 
hidup manusia menjadi semakin mudah dan nyaman. Handphone dapat 
merubah makna dari “kesendirian”. Kesendirian dapat menjadi suatu 
suasana yang lebih ramai dan hidup. Dengan satu ponsel yang canggih 
saja, kita dapat mendengarkan musik, bermain games, internet, foto-foto, 
menonton video, dan lain-lain meskipun kita berada dalam satu ruangan 
sendirian tanpa ada  siapapun. 
Berdasarkan tabel 5.12 dapat kita lihat bahwa Mahasiswa 
Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja lebih senang berada dalam 
kamar  memainkan  handphonenya dari pada berkumpul bersama 
keluarga di rumah, sebanyak 16 orang atau 40.0% responden yang 
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menjawab sangat setuju, 15 orang atau 37.5% responden setuju, dan 9 
orang atau 22.5% responden. 
Tabel 5.12 Responden Lebih Suka Berada dalam Kamar Memainkan 
Handphone dari pada Berkumpul Bersama Keluarga Dirumah 
 
No Tanggapan Responden Frekuensi (F) Persentase % 
1 sangat setuju 16 40.0 
2 Setuju 15 37.5 
3 Tidak setuju 9 22.5 
Jumlah  40 100.0 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2017 
D. Faktor-Faktor Penyebab Penggunaan Handphone 
Perkembangan telekomunikasi pada saat ini semakin pesat, hampir semua orang 
mengenal benda yang diciptakan sebagai media komunikasi yang cepat, mudah dan 
praktis. Handphone yang awalnya hanya mampu dibeli oleh seseorang yang 
berpenghasilan tinggi, sekarang seseorang yang penghasilannya pas-pasanpun 
mampu membeli handphone, dengan harga murah maupun dengan sistem 
pembayaran berkala. 
Bagi masyarakat modern, penggunaan handphone tidak lagi hanya sebagai alat 
untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia sebagai mahluk sosial yang perlu 
berkomunikasi dengan orang lain, akan tetapi handphone telah berubah menjadi 
bagian dari gaya hidup masyarakat. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat menggunakan handphone dapat 
dibedakan menjadi dua faktor, yaitu faktor krbutuhan dan faktor gaya hidup modern. 
1. Faktor kebutuhan 
Kebutuhan utama manusia yang kita ketahui dengan istilah papan, 
sandang, dan pangan. Di samping itu manusia merupakan makhluk  yang 
tidak dapat hidup tanpa orang lain, sehingga mereka pun melakukan 
interaksi baik secara langsung ataupun tidak langsung melalui suatu 
media. Pada zaman sekarang masyarakat banyak sekali yang beralih ke 
handphone karena kegunaan alat itu bisa melakukan tugas di luar fungsi 
normalnya dari telepon genggam biasa.  
Dulu sebuah handphone hanya bisa di gunakan untuk sms ataupun 
menelepon, namun pada saat ini sebuah handphone bisa mempunyai 
fungsi yang hampir sama dengan laptop. Dengan handphone kita dapat 
berinteraksi dengan orang yang baru dikenal sekalipun, ataupun sekedar 
mencari kenalan baru.  
a. Kebutuhan komunikasi  
Menurut pandangan sosiologi bahwa tindakan awal dalam 
penyelarasan fungsi-fungsi  dan berbagai kebutuhan manusia diawali 
dengan melakukan interaksi  atau tindakan komunikasi satu dengan 
yang lainnya. Aktivitas interaksi  dan tindakan komunikasi itu 
dilakukan baik secara verbal, non-verbal maupun simbolis. Jika 
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handphone adalah sebagai alat untuk melakukan interaksi , maka 
aktivitas  yang terjadi dapat dilakukan dalam tiga bentuk sekaligus 
yaitu baik secara verbal, non-verbal maupun simbolis, tergantung 
pada aplikasi atau fitur yang digunakan oleh Mahasiswa. Sebagian 
besar responden mengatakan bahwa tujuan utama menggunakan 
handphone adalah, Sebagai alat komunikasi. Dapat di lihat pada tabel 
5.13 ada 9 orang atau 22.5% yang menjawab setuju, 27 orang atau 
67.5 yang sangat setuju, 2 orang  atau 5.0% tidak setuju dan 2 orang 
atau 5.0% sangat tidak setuju 
Tabel 5.13 Responden Menggunakan Handphone  Untuk 
Berkomunikasi 
 
No Tanggapan Responden Frekuensi (F) Persentase % 
1 Setuju  9 22.5 
2 Sangat setuju 27 67.5 
3 Tidak setuju 2 5.0 
4 Sangat tidak setuju 2 5.0 
Jumlah 40 100.0 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2017 
2. Faktor gaya hidup  
Menurut Minor dan Mowan dalam D Kresdianto (2014) gaya hidup adalah 
menunjukkan bagai mana orang hidup, bagaimana orang membelanjakan uangnya, 
dan bagaimana orang mengalokasikan waktunya. Sedangkan menurut Chaney dalam 
Filose Gita Sukmono (2014) gaya hidup adalah ciri dari masyarakat modern, 
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sehingga menggunakan gaya hidup untuk mengeksperesikan tindakan dirinya dengan 
orang lain. Canel memberikan defenisi gaya hidup sebagi pola-pola tindakan yang 
membedakan antara satu orang dengan orang lain. 
Menurut Filose Gita Sukmano (2014) gaya hidup adalah suatu bentuk tingkalaku 
atau kegiatan untuk mengekspresikan diri seorang manusia dalam menjalani dan 
memaknai kehidupan. Gaya hidup merupakan sebuah cara terpola dalam 
menginvestasikan nilai sosial dan simbolik dikehidupan sehari-hari. Disini kita bisa 
melihat bahwa gaya hidup dilihat sebagai sebuah cara untuk mengidentifikasi diri, 
sekaligus untuk membedakan diri dalam relasi social. 
a. Pengaruh dari Teman 
Berdasarkan tabel  5.14 ada 11 orang atau 27.5% responden 
menjawab sangat setuju, 19 orang atau 47.5% responden menjawab 
setuju, 9 orang atau 22.5% responden menjawab tidak setuju dan 1 
orang atau 2.5% responden menjawab sangat tidak setuju. jadi dapat 
disimpulkan bahwa Mahasiswa Akademi Kebidanan Sinar Kasih 
Tana Toraja menggunakan handphone karena mengikuti teman 
kuliahnya  yang sudah banyak menggunakan. Dengan begitu, maka 
Mahasiswa Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja dapat 
bergaul dan bersosoalisasi dengan teman yang telah menggunakan 
handphone dan dapat mengikuti atau bergabung di dalam 
komunitasnya. Mungkin pada awalnya mereka tidak mengetahui 
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bagaimana cara menggunakannya, atau apa fungsi lainnya dari 
handphone, maka dengan mengesampingkan kebutuhan itu mereka  
pun memutuskan menggunakan alat itu untuk menjawab rasa 
penasaran. 
 Fenomena ini dijelaskan oleh Baudrillard yang 
memperkenalkan istilah hiper-realistis yaitu ditandai dengan adanya 
simulasi yang membuat suatu realitasnya tersendiri, membuat 
masyarakat modern menjadi berlebihan dalam mengkonsumsi 
sesuatu yang tidak jelas esensinya. Kebanyakan dari masyarakat ini 
mengkonsumsi bukan karena kebutuhan ekonominya melainkan 
karena pengaruh model-model dari simulasi yang menyebabkan gaya 
hidup masyarakat menjadi berbeda. Mereka jadi lebih concern 
dengan gaya hidupnya dan nilai yang mereka junjung tinggi. 
Tabel 5.14 Responden Menggunakan Handphone karena Melihat 
Teman Disekitarnya Menggunakan Handphone 
 
No Tanggapan Responden Frekuensi (F) Persentase % 
1 sangat setuju 11 27.5 
2 Setuju 19 47.5 
3 Tidak setuju 9 22.5 
4 sangat tidak setuju 1 2.5 
Jumlah 40 100.0 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2017 
 
66 
 
b. Pengaruh eksistensi diri 
Berdasarkan tabel 5.15 dapat di lihat bahwa ada 9 orang atau 
22.5% yang menjawab sangat setuju,16 orang atau 40.0% responden 
yang menjawab setuju, 13 orang atau 32.5% responden menjawab 
tidak setuju dan 2 orang atau 5,0% responden menjawab sangat tidak 
setuju.  
Diperoleh hasil penelitian yakni, Mahasiswa Akademi 
Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja dalam menggunakan handphone 
di pengaruhi oleh eksistensi diri, hal ini sebenarnya tidaklah buruk 
karena bagaimanapun orang perlu untuk menjaga dan menunjukkan 
eksistensinya. Akan tetapi alasan pencitraan kian bergeser karena 
faktor “kebutuhan” sering digantikan oleh “keinginan” dan “gaya-
gayaan”. 
 Jika dulu orang minder bergaul karena dalam kelompoknya 
hanya ia yang belum memiliki handphone. Kini orang kerap merasa 
demikian bukan karena tidak memiliki handphone tapi karena 
jenisnya, entah dianggap jadul atau brandnya yang bukan dari jenis 
ternama. Hal ini senada dengan pemikiran Baudrillard dalam Mutia 
(2013) bahwa setiap individu dalam masyarakat konsumeris memiliki 
keinginan untuk terus melakukan perbedaan antara dirinya dengan 
orang lain. Individu akan terus menerus mengomsumsi produk-
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produk yang dianggap akan membedakan atau menaikan statusnya, 
tanpa memikirkan apakah produk tersebut di butuhkan atau tidak. 
Tabel 5.15 Responden Menggunakan Handphone karena Eksistensi 
Diri 
 
No Tanggapan Responden Frekuensi (F) Persentase % 
1 sangat setuju 9 22.5 
2 Setuju 16 40.0 
3 Tidak setuju 13 32.5 
4 sangat tidak setuju 2 5.0 
Jumlah 40 100.0 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2017 
c. Pengaruh trend handphone 
Berdasarkan hasil  penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
Mahasiswa Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja 
menggugnakan handphone karena untuk memenuhi gaya hidupnya 
(trendd), walaupun pada saat itu mereka tidak terlalu 
membutuhkannya. Tetapi untuk memenuhi tuntutan kemajuan 
teknologi dan seiring berjalannya waktu, penggunaan alat tersebut 
telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari aktivitas mereka. Hal 
ini senada dengan pemikiran Baudrillard dalam Mutia (2013), pola 
konsumsi masyarakat modern ditandai dengan bergesernya orientasi 
yang semula ditujukan bagi kebutuhan hidup, menjadi gaya hidup. 
Berdasarkan  tabel 5.16 terlihat bahwa Mahasiswa Akademi 
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Kebidanan Sinar Kasih Tana Toraja dalam menggunakan handphone 
dipengaruhi oleh trend atau terpaan media massa, terlihat dari 9 orang 
atau 22.5% responden yang menjawab sangat setuju, 15 orang atau 
37.5% responden yang menjawab setuju, 11 orang atau 
27.5%responden menjawab tidak setuju dan 5 orang atau 12.5% 
respondenyang menjawab sangat tidak setuju. 
Tabel 5.16 Responden Menggunakan Handphone karena Mengikuti 
Trend 
No Tanggapan Responden Frekuensi (F) Persentase % 
1 sangat setuju 9 22.5 
2 Setuju 15 37.5 
3 Tidak setuju 11 27.5 
4 sangat tidak setuju 5 12.5 
Jumlah  40 100.0 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2017 
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BAB VI 
KESIMPULAN 
A. KESIMPULAN 
1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Mahasiswa Akademi 
Kebidanan Sinar Kasih Tanan Toraja menganggap bahwa handphone 
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari untuk berkomunikasi, Bagi 
beberapa mahasiswa handphone telah menjadi bagian yang sangat penting 
dalam hidup mereka selayaknya seorang teman dekat dan handphone  
seperti sudah menjadi kebutuhan utama. 
2. Penggunaan handphone dalam Proses Interaksi  di Kalangan Mahasiswa 
Akbit Sinar Kasih Tana Toraja berdampak negatif. Adapun dampak 
negatif penggunaan handphone meliputi; mahasiswa lebih senang 
menggunakan handphone dari pada membaca buku, mahasiswa kurang 
peka terhadap lingkungan sekitar, kualitas interaksi langsung sangat 
rendah (mahasiswa jarang melakukan komunikasi langsung/tatap muka), 
mahasiswa ketergantungan dalam menggunakan handphone dan 
mahasiswa menjadi konsumtif. 
3. Penggunaan handphone pada Mahasiwa Akademi Kebidanan Sinar Kasih 
Tana Toraja di pengaruhi oleh faktor kebutuhan dan gaya hidup moderen. 
Mahasiswa menggunakan handphone untuk memudahkan  komunikasih, 
dilainsisi mahasiswa juga menggunakan handphone karena ingin 
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memperlihatkan atau menunjukkan status ekonomi  mereka, dan 
memenuhi gaya hidupnya atau trend. 
B. SARAN 
1. Bagian informasi dan hukum di Kabupaten Tana Toraja agar lebih 
intensif pembinaan dan sosialisasi tentang penerapan teknologi 
handphone sampai kepelosok kelurahan Kabupaten Tana Toraja agar 
distibusi pengetahuan akan bahaya dampak teknologi mampu dicerna, 
karena mereka adalah harapan bangsa kelak. 
2. Kepada aparat pemerintahan di Kabupaten Tana Toraja, agar dapat lebih 
mengintesifkan larangan penggunaan handphone di lingkungan sekolah 
agar masa depan remaja menjadi lebih cerah. 
3. Kepada pembuat kebijakan khususnya di Akademi Kebidanan Sinar 
Kasih Tana Toraja  agar dapat lebih mengintesifkan larangan penggunaan 
handphone di lingkungan kampus demi masa depan yang cemerlang. 
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LAMPIRAN 
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A. Dokumentasi Penelitian 
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B. Struktur Organisasi Akademi Kebidanan Sinar Kasih 
Tana Toraja 
STRUKTRU ORGANISASI 
AKADEMI KEBIDANAN SINAR KASIH TANA TORAJA 
   DIREKTUR 
Dr.Zadrak Tombe,Sp.A 
Wadir 
I 
Lili 
Sariani, 
S.ST 
Wadir 
II 
Edvinn 
S, 
M.Kes 
Wadir 
III 
Mariany 
S,M.Kes 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Adm.Umum 
B A U K 
PROGRAM STUDI KEBIDANAN 
U P T 
SENAT TENAGA 
Keuangan 
Kepegawaian 
B A A K 
Registrasi 
Kemahasiswaan 
Evaluasi/Nilai 
U P T 
Laboratorium 
Perpustakaan 
Asrama Mahasiswa 
DOSEN 
MAHASISWA 
Jaringan Internet 
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D. Lampiran Hasil Penelitian (Spss) 
 
1. Nama Responden 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Adriana 1 2.5 2.5 2.5 
Anita 1 2.5 2.5 5.0 
Austin 1 2.5 2.5 7.5 
Bunga 1 2.5 2.5 10.0 
Darmiati 1 2.5 2.5 12.5 
Debi 1 2.5 2.5 15.0 
Derlin 1 2.5 2.5 17.5 
E 1 2.5 2.5 20.0 
Epi 1 2.5 2.5 22.5 
Esier 1 2.5 2.5 25.0 
Euodia 1 2.5 2.5 27.5 
Febriani 1 2.5 2.5 30.0 
Febrianti 1 2.5 2.5 32.5 
Helmelia 1 2.5 2.5 35.0 
Ira 1 2.5 2.5 37.5 
Irawati 1 2.5 2.5 40.0 
Irmayati 1 2.5 2.5 42.5 
Junita 1 2.5 2.5 45.0 
Kresensia 1 2.5 2.5 47.5 
Krista 1 2.5 2.5 50.0 
L 1 2.5 2.5 52.5 
Lefrika 1 2.5 2.5 55.0 
Martina 1 2.5 2.5 57.5 
Mesialfia 1 2.5 2.5 60.0 
Monalisa 1 2.5 2.5 62.5 
Novianti 1 2.5 2.5 65.0 
Paulina Dw 1 2.5 2.5 67.5 
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R 1 2.5 2.5 70.0 
Resti 1 2.5 2.5 72.5 
Rini 1 2.5 2.5 75.0 
Rini handa 1 2.5 2.5 77.5 
Sari 1 2.5 2.5 80.0 
Silfani 1 2.5 2.5 82.5 
Silma 1 2.5 2.5 85.0 
Sinta putr 1 2.5 2.5 87.5 
Sunarti 1 2.5 2.5 90.0 
Voni 1 2.5 2.5 92.5 
Wahyuni 1 2.5 2.5 95.0 
Yunita 1 2.5 2.5 97.5 
Yuspin 1 2.5 2.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 
2. Jenis Kelamin 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Perempuan 40 100.0 100.0 100.0 
 
 
3. Umur Responden 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 18 5 12.5 12.5 12.5 
19 11 27.5 27.5 40.0 
20 15 37.5 37.5 77.5 
21 6 15.0 15.0 92.5 
23 2 5.0 5.0 97.5 
24 1 2.5 2.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
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4. Agama Responden 
 
Frequenc
y Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kristen 
Protestan 
31 77.5 77.5 77.5 
Islam 5 12.5 12.5 90.0 
Katolik 4 10.0 10.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 
5. Angkatan responden 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Angkatan 
2014 
13 32.5 32.5 32.5 
Angkatan 
2015 
14 35.0 35.0 67.5 
Angkatan 
2016 
13 32.5 32.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 
6. Saya Setuju Tentang Pentingnya Hp Dalam Kehdupan Sehari 
Hari 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid setuju 15 37.5 37.5 37.5 
sangat setuju 25 62.5 62.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
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7. Penggunaan HP Dapat Mempengaruhi Waktu Belajar Saya 
 
Frequenc
y Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak 
setuju 
1 2.5 2.5 2.5 
tidak setuju 3 7.5 7.5 10.0 
setuju 25 62.5 62.5 72.5 
sangat setuju 11 27.5 27.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 
8. Saya Lebih Senang Menggunakan HP Dari Pada Berkomunikasih 
Secara Langsung Atau Tatap Muka 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat setuju 9 22.5 22.5 22.5 
setuju 23 57.5 57.5 80.0 
Tidak setuju 6 15.0 15.0 95.0 
sangat tidak 
setuju 
2 5.0 5.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 
9. Saya Lebih Senang Menggunakan HP Ketika Saya Berada Di Acara 
Keluarga 
 
Frequenc
y Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat setuju 10 25.0 25.0 25.0 
setuju 17 42.5 42.5 67.5 
Tidak setuju 11 27.5 27.5 95.0 
sangat tidak 
setuju 
2 5.0 5.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
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10. Saya Lebih Senang Menggunkan HP Ketika Saya Sedang 
Mengikuti Perkuliahan 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak 
setuju 
16 40.0 40.0 40.0 
Tidak setuju 21 52.5 52.5 92.5 
setuju 3 7.5 7.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 
11. Saya Merasa Nyaman Ketika Saya Tidak Menggunakan HP Dalam 
Jangka Waktu Satu Minggu 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak 
setuju 
13 32.5 32.5 32.5 
tidak setuju 22 55.0 55.0 87.5 
setuju 4 10.0 10.0 97.5 
sangat setuju 1 2.5 2.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
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12. Saya Merasa Nyaman Ketika Saya Tidak Menggunakan HP Dalam 
Sehari 
 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak 
setuju 
6 15.0 15.0 15.0 
tidak setuju 23 57.5 57.5 72.5 
setuju 8 20.0 20.0 92.5 
sangat setuju 3 7.5 7.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 
13. Dengan Adanya HP Saya Tidak Perlu Lagi Untuk Berkomunikasih 
Secara Tatap Muka 
 
Frequenc
y Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat setuju 11 27.5 27.5 27.5 
setuju 22 55.0 55.0 82.5 
Tidak setuju 5 12.5 12.5 95.0 
sangat tidak 
setuju 
2 5.0 5.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
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14. Saya Sering Mengoperasikan HP Saya, Saat Sedang Berinteraksi 
Dengan Orang Lain 
 
Frequenc
y Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat setuju 7 17.5 17.5 17.5 
setuju 21 52.5 52.5 70.0 
Tidak setuju 11 27.5 27.5 97.5 
sangat tidak 
setuju 
1 2.5 2.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 
15. Penggunaan HP Berpengaruh Terhadap Interaksi Sosial Saat Ini 
 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak 
setuju 
3 7.5 7.5 7.5 
tidak setuju 8 20.0 20.0 27.5 
setuju 15 37.5 37.5 65.0 
sangat setuju 14 35.0 35.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
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16. Saya Lebih Percaya Diri Jika Saya Menggunakan HP Bermerek 
 
Frequenc
y Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat setuju 8 20.0 20.0 20.0 
Setuju 17 42.5 42.5 62.5 
Tidak setuju 8 20.0 20.0 82.5 
sangat tidak 
setuju 
7 17.5 17.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 
17. Saya Lebih Senang Menggunakan HP Dari Pada Membaca Buku 
 
Frequenc
y Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat setuju 5 12.5 12.5 12.5 
setuju 19 47.5 47.5 60.0 
Tidak setuju 14 35.0 35.0 95.0 
sangat tidak 
setuju 
2 5.0 5.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 
18. Penggunaan HP Akan Menambah Kebutuhan Hidup 
 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak 
setuju 
6 15.0 15.0 15.0 
tidak setuju 8 20.0 20.0 35.0 
setuju 14 35.0 35.0 70.0 
sangat setuju 12 30.0 30.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
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19. Saya Merasa Ketergantungan Dalam Menggunakan HP 
 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak 
setuju 
5 12.5 12.5 12.5 
tidak setuju 13 32.5 32.5 45.0 
setuju 20 50.0 50.0 95.0 
sangat setuju 2 5.0 5.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 
20. Sejak Saya Menggunakan HP Saya Berubah Menjadi Individual 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat setuju 10 25.0 25.0 25.0 
setuju 18 45.0 45.0 70.0 
Tidak setuju 12 30.0 30.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 
21. Saya Lebih Suka Berada Dalam Kamar Memainkan HP Dari 
Pada Berkumpul Bersama Keluarga Dirumah 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat setuju 16 40.0 40.0 40.0 
setuju 15 37.5 37.5 77.5 
Tidak setuju 9 22.5 22.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
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22. Saya Lebih Suka Berada Di Dunia Maya Dari Pada Dunia Nyata 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat setuju 20 50.0 50.0 50.0 
setuju 18 45.0 45.0 95.0 
Tidak setuju 2 5.0 5.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 
23. Saya Menggunakan HP Karena Saya Melihat Teman Saya 
Menggunakannya 
 
Frequenc
y Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat setuju 11 27.5 27.5 27.5 
setuju 19 47.5 47.5 75.0 
Tidak setuju 9 22.5 22.5 97.5 
sangat tidak 
setuju 
1 2.5 2.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 
24. Saya Menggunakan HP Karena Saya Mengikuti Tren 
 
Frequenc
y Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat setuju 9 22.5 22.5 22.5 
setuju 15 37.5 37.5 60.0 
Tidak setuju 11 27.5 27.5 87.5 
sangat tidak 
setuju 
5 12.5 12.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
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24. Saya Menggunakan HP Karena Orang Tua Yang Menyuruh Saya 
orangtua 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak 
setuju 
10 25.0 25.0 25.0 
tidak setuju 18 45.0 45.0 70.0 
setuju 6 15.0 15.0 85.0 
sangat setuju 6 15.0 15.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 
25. Saya Menggunakan HP Karena Eksistensi Diri 
 
Frequenc
y Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat setuju 9 22.5 22.5 22.5 
setuju 16 40.0 40.0 62.5 
Tidak setuju 13 32.5 32.5 95.0 
sangat tidak 
setuju 
2 5.0 5.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
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26. Saya Menggunakan HP Karena Saya Membutuhkan Untuk 
Berkomunikasih 
 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak 
setuju 
2 5.0 5.0 5.0 
tidak setuju 2 5.0 5.0 10.0 
setuju 9 22.5 22.5 32.5 
sangat setuju 27 67.5 67.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 
27. Saya Menggunakan HP Karena Saya Membutuhkan Informasih 
membutuhkan informasi 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak 
setuju 
1 2.5 2.5 2.5 
setuju 11 27.5 27.5 30.0 
sangat setuju 28 70.0 70.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
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